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“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan”  
(Q.S. Al- Insyirah: 2) 
 
 
“Sesungguhnya Allah tidak akan memberi cobaan diluar batas kemampuan yang 
ada” 
(Q.S. Al- Baqarah: 286) 
 
 
“Sesungguhnya Allah Tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sehingga 
mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri” 
(Q.S. Ar- Ra’d: 11) 
 
“Tiada kekuatan yang sanggup menghentikan kemauan kuat seseorang untuk 
merealisasikan tujuan. Sebaliknya tidak akan ada kekuatan apapun yang dapat 
membangkitkan kemauan orang yang malas” 
(WW.Zinge) 
 
“Kegagalan merupakan keberhasilan yang tertunda, untuk mencapai kesuksesan 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) pengaruh minat profesi guru 
terhadap kesiapan mengajar mahasiswa Pendidikan Administrasi Perkantoran FE 
UNY, (2) pengaruh sikap keguruan terhadap kesiapan mengajar mahasiswa 
Pendidikan Administrasi Perkantoran FE UNY, dan (3) pengaruh minat profesi 
guru dan sikap keguruan terhadap kesiapan mengajar mahasiswa Pendidikan 
Administrasi Perkantoran FE UNY. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian ex-post facto. Subjek dalam 
penelitian ini adalah mahasiswa Pendidikan Administrasi Perkantoran FE UNY 
angkatan 2010 yang terdiri dari 2 kelas dengan jumlah 85 mahasiswa. Teknik 
pengumpulan data menggunakan metode kuesioner/angket. Validitas instrumen 
dilakukan dengan menggunakan rumus korelasi product moment dan reliabilitas 
menggunakan rumus Alpha Croncbach. Teknik analisis data menggunakan 
analisis regresi linier berganda. 
Hasil penelitian ini adalah: (1) terdapat pengaruh positif antara Minat 
Profesi Guru terhadap Kesiapan Mengajar Mahasiswa Pendidikan Administrasi 
Perkantoran angkatan 2010 FE UNY, yang ditunjukkan dengan nilai 
        sebesar 6,747 pada taraf signifikansi 5% (       >         yaitu 6,747 > 1,988. 
Sedangkan koefisien korelasi sebesar 0,595 dan koefisien determinasi sebesar 
35,4%, (2) terdapat pengaruh positif antara Sikap Keguruan terhadap Kesiapan 
Mengajar Mahasiswa Pendidikan Administrasi Perkantoran angkatan 2010 FE 
UNY, yang ditunjukkan dengan nilai         sebesar 6,532 pada taraf signifikansi 
5% (       >         yaitu 6,532 > 1,988. Sedangkan koefisien korelasi sebesar 
0,583 dan koefisien determinasi sebesar 34%, dan (3) terdapat pengaruh positif 
antara Minat Profesi Guru dan Sikap Keguruan terhadap Kesiapan Mengajar 
Mahasiswa Pendidikan Administrasi Perkantoran angkatan 2010 FE UNY, yang 
ditunjukkan dengan nilai         sebesar 33,380 pada taraf signifikansi 5% 
(                yaitu 33,380 > 3,10. Koefisien korelasi sebesar 0,670, koefisien 
determinasi sebesar 44,9%. Besarnya sumbangan efektif (SE) dari kedua variabel 
dalam penelitian ini sebesar 49,9%. Variabel Minat Profesi Guru sebesar 23,5% 
dan Sikap Keguruan sebesar 21,4%, sedangkan sisanya 55,1% dipengaruhi oleh 
faktor lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  
 
Kata kunci: Minat, Sikap, Kesiapan, Profesi, Keguruan 
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A. Latar Belakang Masalah 
 Globalisasi berpengaruh besar terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, bahkan setiap aspek kehidupan manusia. Untuk menghadapi 
berbagai perubahan maka diperlukan Sumber Daya Manusia (SDM) yang 
berkualitas, antara lain melalui peningkatan kualitas pendidikan. Peningkatan 
kualitas pendidikan dapat dicapai dengan cara meningkatkan keterampilan 
berkomunikasi serta penguasaan kompetensi yang harus dimiliki oleh tenaga 
pendidik. 
Pendidikan merupakan upaya untuk mengembangkan potensi yang dimiliki 
manusia. Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta 
didik melalui kegiatan bimbingan, dan atau latihan bagi peranannya di masyarakat 
yang akan datang. Dalam arti teknis, pendidikan merupakan proses dimana 
masyarakat, melalui lembaga-lembaga pendidikan (sekolah, perguruan tinggi atau 
lembaga-lembaga lain) dengan sengaja mentransformasikan warisan budaya, yaitu 
pengetahuan, nilai-nilai dan keterampilan-keterampilan dari generasi ke generasi.  
Seiring dengan adanya perkembangan kebudayaan manusia, timbullah 
tuntutan pendidikan yang terselenggara lebih baik, lebih teratur, dan didasarkan 
atas pemikiran yang matang untuk   peningkatan kualitas pendidikan. Dalam 





mempersiapkan dan menciptakan guru-guru yang profesional, memiliki kekuatan 
dan tanggung jawab untuk melaksanakan pembelajaran dalam upaya 
pembentukan Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas di bidang 
pembangunan. Dalam arti khusus dapat dikatakan bahwa setiap guru atau 
pendidik mempunyai tanggung jawab untuk membawa para siswanya pada suatu 
kedewasaan atau taraf kematangan emosi tertentu. Guru merupakan salah satu 
komponen bidang pendidikan, hendaknya berperan secara aktif untuk 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan bidang keguruan yang memadai 
sesuai dengan tuntutan zaman, kemajuan sains dan teknologi.  
Pada dasarnya peningkatan kualitas diri seseorang semestinya menjadi 
tanggung jawab diri pribadi, dengan kata lain usaha peningkatan kualitas guru 
terletak pada diri guru sendiri. Untuk itu diperlukan adanya kesadaran pada diri 
guru agar senantiasa dan secara terus menerus meningkatkan pengetahuan dan 
kemampuan guna peningkatan kualitas kerja sebagai pengajar profesional.  
Menurut UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003, menyebutkan bahwa “Guru 
sebagai unsur pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas 
merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, melakukan bimbingan dan 
pelatihan”. Berdasarkan Undang-Undang tersebut fungsi guru adalah sebagai 
pendidik, pengajar, pembimbing, pelatih, pengembang program, pengelola 
program dan tenaga profesional. Tugas dan fungsi guru tersebut menggambarkan 
kompetensi yang harus dimiliki oleh guru yang profesional. Undang-Undang 





Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan dan perilaku yang 
harus dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam 
melaksanakan tugas keprofesionalan. Kompetensi guru dapat dimaknai 
sebagai kebulatan pengetahuan, keterampilan dan sikap yang berwujud 
tindakan cerdas dan penuh tanggung jawab dalam melaksanakan tugas 
sebagai agen pendidikan.  
Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) merupakan sebuah Lembaga 
Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK) yang diharapkan mampu mencetak 
guru-guru yang berkualitas. Mahasiswa kependidikan khususnya mahasiswa 
Program Studi Pendidikan Administrasi Perkantoran Fakultas Ekonomi (FE) 
UNY sebagai calon guru harus mendapatkan bekal yang memadai untuk 
menguasai kompetensi tersebut. 
Salah satu cara untuk mencapai kompetensi dan profil lulusan tersebut adalah 
dengan meningkatkan kemampuan dasar mengajar (teaching learning), 
keterampilan dalam mengelola PBM dan pengelolaan kelas sebagai upaya untuk 
meningkatkan kesiapan mengajar mahasiswa calon guru, baik secara teoritis 
maupun praktis melalui mata kuliah penunjang seperti mata kuliah PPL I yang 
diselenggarakan di laboratorium  micro teaching dan PPL II yang langsung 
diselenggarakan di sekolah. Materi pelajaran dan aplikasi nilai-nilai yang 
terkandung dalam materi pelajaran senantiasa berkembang sejalan dengan 
kebutuhan masyarakatnya. Agar senantiasa dapat menyesuaikan dan mengarahkan 
perkembangan, maka guru diharapkan memperbaharui dan meningkatkan ilmu 
pengetahuan yang dipelajari secara terus menerus. Dengan kata lain, diperlukan 





Mengajar merupakan suatu perbuatan yang kompleks karena tidak hanya 
mentransfer ilmu tetapi juga nilai-nilai atu norma sebagai bekal untuk 
menanamkan jiwa keagamaan, kemandirian dan tanggung jawab kepada peserta 
didik. Terkait dengan hal itu, mutu seorang guru sebagai seorang pengajar dan 
pendidik senantiasa didambakan masyarakat. Peningkatan kecakapan guru dalam 
mempersiapkan dan mengelola Proses Belajar Mengajar (PBM) perlu diupayakan 
dan disiapkan kematangannya.  
Salah satu indikator keberhasilan mahasiswa Pendidikan Administrasi 
Perkantoran dalam menguasai dan mengembangkan kesiapan mengajar tersebut 
antara lain adalah menumbuhkan minat pada profesi guru. Minat mahasiswa 
untuk menjadi guru akan timbul karena adanya kesesuaian antara profesi guru 
dengan keadaan mahasiswa tersebut. Kemudian ia akan memberikan perhatian 
yang besar dan akan timbul perasaan tertarik untuk memahami dan mempelajari 
mengenai profesi keguruan. Selanjutnya mahasiswa akan melakukan kegiatan 
untuk menumbuhkan dan meningkatkan kemampuan dasar mengajar menuju 
kompetensi guru yang diharapkan. 
Selain menumbuhkan minat profesi guru, peningkatan kesiapan mengajar 
juga harus didukung dengan pembentukan sikap keguruan. Sikap keguruan 
merupakan pengetahuan dan perilaku mahasiswa calon guru yang mencerminkan 
kepribadian guru profesional. Mahasiswa yang telah menempuh dan memahami 





mengembangkan sikap keguruan, baik mulai dari etika, gaya bicara, tingkah laku 
dan perbuatannya di depan peserta didik dan masyarakat. 
Setelah mahasiswa Pendidikan Administrasi Perkantoran mampu memahami 
tentang sikap keguruan, diharapkan mahasiswa tersebut mampu mengaplikasikan 
dan mengembangkan sikap keguruan. Pengembangan dan aplikasi dari sikap 
keguruan dapat dilakukan baik di lingkungan kampus maupun sekolah sebagai 
tempat praktik mengajar menuju kompetensi keguruan yang diharapkan. Hal 
tersebut merupakan proses terbentuknya kesiapan untuk melaksanakan PBM dan 
penerapan sikap keguruan sesuai etika calon guru yang diharapkan oleh 
masyarakat.   
Upaya untuk mencetak mahasiswa sebagai calon guru profesional tidak 
mudah. Mahasiswa Pendidikan Administrasi Perkantoran yang kurang memahami 
pentingnya sikap keguruan, cenderung kurang maksimal dalam memahami dan 
mengaplikasikan mata kuliah keguruan baik teoritis maupun praktik. Peranan guru 
semakin penting ditengah keterbatasan sarana dan prasarana pendidikan seperti 
yang di alami oleh negara-negara berkembang termasuk Indonesia. Diperlukan 
profesionalisme guru yang tinggi untuk meningkatkan mutu pendidikan di 
Indonesia, oleh karena itu seorang guru hendaknya menguasai empat pilar 
pendidikan yakni meliputi kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, 
kompetensi pedagogik, dan kompetensi profesional. 
Sebagai calon guru yang profesional mahasiswa Pendidikan Administrasi 





guru mengakibatkan rendahnya perhatian dan tanggung jawab pada dunia 
pendidikan. Masalah tersebut berdampak pada profesionalitas guru semakin 
diragukan oleh masyarakat, sehingga hal ini perlu diperhatikan mengingat jabatan 
guru dituntut untuk makin lama makin meningkatkan profesionalannya. 
Mahasiswa Pendidikan Administrasi Perkantoran sebagai calon guru masih 
terlihat kurang kesiapan mental dalam melaksanakan program Praktek 
Pengalaman Lapangan (PPL) masalah tersebut menyebabkan mahasiswa 
Pendidikan Administrasi Perkantoran tidak mampu mengaktualisasikan diri dan 
mengembangkan potensi ketrampilan  mengajar sehingga kepercayaan dirinya 
tidak muncul kemudian timbul rasa malu dan minder pada saat PPL I dan PPL II. 
Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Malik Fajar sebagaimana dikutip oleh 
Iswalyuni (2005: 2) bahwa: “60% guru-guru SD di Indonesia tidak layak menjadi 
guru SD dan 30% guru-guru SMP tidak layak mengajar sebagai guru SMP”. 
Rendahnya profesionalisme guru di Indonesia merupakan tantangan bagi 
Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK) yang ada di Indonesia untuk 
mengahasilkan calon-calon tenaga pendidik profesional yang siap mengabdikan 
diri pada dunia pendidikan untuk meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia. 
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti ingin mengetahui Pengaruh Minat 
Profesi Guru Dan Sikap Keguruan Terhadap Kesiapan Mengajar Mahasiswa Prodi 
Pendidikan Administrasi Perkantoran Angkatan 2010 Fakultas Ekonomi 






B. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi 
permasalahan yang ada yaitu: 
1. Kurangnya pemahaman mahasiswa pendidikan administrasi perkantoran 
terhadap tugas profesi guru. 
2. Mahasiswa yang telah menempuh mata kuliah Etika Profesi Guru belum dapat 
mencerminkan sikap keguruan. 
3. Mahasiswa kurang memahami atau menguasai pembentukan kompetensi 
keguruan. 
4. Kesiapan mental mahasiswa dalam melaksanakan program PPL masih belum 
maksimal. 
5. Kemampuan kesiapan mengajar mahasiswa masih lemah ketika mikro 
teaching dan PPL. 
 
C. Pembatasan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan, 
maka permasalahan dibatasi pada “Kemampuan kesiapan mengajar mahasiswa 









D. Rumusan Masalah 
1. Adakah pengaruh minat profesi guru dengan kesiapan mengajar 
mahasiswa Pendidikan Administrasi Perkantoran Angkatan 2010 Fakultas 
Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta? 
2. Adakah pengaruh sikap keguruan dengan kesiapan mengajar mahasiswa 
Pendidikan Administrasi Perkantoran Angkatan 2010 Fakultas Ekonomi 
Universitas Negeri Yogyakarta? 
3. Adakah pengaruh minat profesi guru dan sikap keguruan secara bersama-
sama dengan kesiapan mengajar mahasiswa Pendidikan Administrasi 
Perkantoran Angkatan 2010 Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 
Yogyakarta? 
 
E. Tujuan Penelitian  
 Sesuai dengan rumusan masalah tersebut di atas maka tujuan penelitian ini 
adalah: 
1. Untuk mengetahui pengaruh minat profesi guru terhadap kesiapan mengajar 
mahasiswa Pendidikan Administrasi Perkantoran FE UNY. 
2. Untuk mengetahui pengaruh sikap keguruan terhadap kesiapan mengajar 
mahasiswa Pendidikan Administrasi Perkantoran FE UNY. 
3. Untuk mengetahui pengaruh minat profesi guru dan sikap keguruan terhadap 






F. Manfaat Penelitian  
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis 
dan secara praktis, yaitu: 
1. Secara Teoritis 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahun, 
wawasan dan dapat dijadikan bahan rujukan untuk penelitian yang sejenis pada 
masa depan dan bahan informasi bagi penelitian selanjutnya. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi Universitas 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai tambahan bacaan penelitian 
bidang pendidikan khususnya tentang hubungan antara minat pada profesi 
guru dan sikap keguruan terhadap kesiapan mengajar. 
b. Bagi mahasiswa Pendidikan Administrasi Perkantoran 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi mahasiswa, 
bahwa menumbuhkan minat pada profesi guru dan mengembangkan sikap 
keguruan merupakan hal yang mutlak dilakukan bagi seorang calon guru, 
khususnya dalam mengembangkan potensi keterampilan mengajar sebagai 
upaya meningkatkan kesiapan mengajar. 
c. Bagi Peneliti 









A. Deskripsi Teori  
1. Kesiapan Mengajar Mahasiswa 
Usaha peningkatan kualitas pendidikan, salah satu kunci 
keberhasilan adalah mempersiapkan dan menciptakan guru-guru yang 
profesional, memiliki kekuatan dan tanggung jawab untuk 
melaksanakan pembelajaran dalam upaya pembentukan Sumber Daya 
Manusia (SDM) yang berkualitas di bidang pembangunan. Mahasiswa 
harus mampu mengaplikasikan dan mengembangkan kesiapan 
mengajar dengan beberapa metode mengajar yang bervariasi. 
Pengembangan dan aplikasi dari kesiapan mengajar dapat dilakukan 
baik di lingkungan kampus maupun sekolah sebagai tempat praktik 
mengajar menuju kompetensi keguruan yang diharapkan. Hal tersebut 
merupakan proses terbentuknya kesiapan untuk melaksanakan PBM 
dan penerapan sikap keguruan sesuai etika calon guru yang diharapkan 
oleh masyarakat.   
a. Pengertian Kesiapan Mengajar 
Menurut Slameto (2003: 59), “kesiapan adalah kesediaan 
untuk memberikan response atau bereaksi. Kesediaan itu timbul 
dalam diri seseorang dan juga berhubungan dengan kematangan, 
karena kematangan berarti kesiapan untuk melaksanakan 
kecakapan”. Jadi seseorang dikatakan siap untuk melakukan 
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sebuah kerja tertentu jika dalam dirinya telah ada kematangan 
untuk melaksanakan kecakapan. Dengan demikian istilah kesiapan 
ini dapat diartikan dengan kemampuan.  
Berdasarkan pendapat tersebut, maka seseorang dikatakan 
siap apabila telah ada kematangan dalam diri seseorang dan 
muncul perasaan senang untuk melakukan aktivitasnya. 
Berdasarkan teori tersebut maka kesiapan dapat diartikan sebagai 
suatu perkembangan fisik dan mental yang telah sempurna, dalam 
arti siap digunakan. 
Hasibuan dan Moedjiono (2006: 3) mengemukakan 
mengenai pengertian mengajar, yaitu : 
Mengajar adalah penciptaan sistem lingkungan yang 
memungkinkan terjadinya proses belajar. Sistem 
lingkungan ini terdiri dari komponen-komponen yang saling 
mempengaruhi, yaitu tujuan instruksional yang ingin 
dicapai, materi yang diajarkan, guru dan siswa yang harus 
memainkan peranan serta ada dalam hubungan sosial 
tertentu, jenis kegiatan yang dilakukan, serta sarana dan 
prasarana belajar mengajar yang tersedia. 
 
Kehadiran dan keberadaan guru dalam proses belajar 
mengajar, perhatian guru terhadap masing-masing siswa dalam 
hubungan interaksi dalam proses belajar mengajar sangat penting, 
sebab terdapat sisi tertentu dalam sebuah proses belajar mengajar 
yang tidak bisa digantikan dengan mesin atau teknologi. Untuk itu 
diperlukan adanya kesadaran pada diri guru untuk senantiasa dan 
secara terus menerus meningkatkan pengetahuan dan kemampuan 
yang diperlukan guna peningkatan kualitas kerja sebagai pengajar. 
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Guru merupakan komponen penting dalam PBM dalam 
upaya untuk meningkatkan kualitas pengajaran. Dalam proses 
tersebut, guru diharapkan memiliki kesiapan mengajar, sehingga 
dapat menciptakan suasana PBM yang efektif. Oleh karena itu, 
selain mendapatkan mata kuliah yang berupa teori tentang 
pendidikan dan pengajaran, mahasiswa memerlukan adanya 
pembelajaran dan praktik untuk meningkatkan dan 
mengembangkan kesiapan mengajar tersebut. Salah satunya dengan 
Pengajaran Mikro (Micro Teaching). Melalui pembelajaran 
tersebut, diharapkan mahasiswa dapat memahami bagaimana cara 
mengajar yang baik dalam pengelolaan PBM. 
Pengajaran Mikro (Micro Teaching) merupakan bagian 
integral Mata Kuliah Perilaku Berkarya (MPB) bagi mahasiswa 
program kependidikan Universitas Negeri Yogyakarta. Dalam 
pengajaran mikro, mahasiswa berlatih untuk mengetahui 
kompetensi dasar mengajar, kompetensi materi, karakteristik 
peserta didik dengan waktu yang dibatasi.  
Menurut Dwight Allen yang dikutip Hasibuan dan 
Moedjiono (2006: 46) mengemukakan tujuan pengajaran mikro 
sebagai berikut :  
1) Memberi pengalaman mengajar yang nyata dan latihan 
sejumlah keterampilan dasar mengajar secara terpisah. 
2) Calon guru dapat mengembangkan keterampilan 




3) Memberikan kemungkinan bagi calon guru untuk 
mendapatkan bermacam-macam keterampilan dasar 
mengajar serta memahami kapan dan bagaimana 
keterampilan itu diterapkan.  
Selanjutnya menurut Ali Imron (1995: 169), kemampuan 
mengajar yang dituntut dari mahasiswa yang sedang mengadakan 
kegiatan PPL adalah : 
1) Kemampuan mengajar dalam PPL di kampus yang 
meliputi kemampuan membuat persiapan mengajar 
tertulis untuk keterampilan mengajar terbatas dan 
terintegrasi, 
2) Kemampuan mengajar dalam PPL di sekolah yang 
meliputi: kemampuan membuat persiapan mengajar 
tertulis dan mempraktikkannya, membuat layanan 
bimbingan siswa dan mempelajari pengelolaan sekolah, 
3) Kemampuan menunjukkan aspek personal dan sosial. 
Aspek personal meliputi: kedisiplinan, partisipasi dan 
kepemimpinan. Sedangkan aspek sosial meliputi: 
pergaulan, kerjasama dengan sesama praktikan, 
karyawan, guru, dan kepala sekolah.  
Terkait dengan kesiapan mengajar, dalam mengelola Proses 
Belajar Mengajar (PBM), Conners yang dikutip Hasibuan dan 
Moedjiono (2006: 39), mengemukakan bahwa “tugas guru dibagi 
dalam tiga tahap,yaitu: tahap sebelum pengajaran (pre-active), 
tahap pengajaran (inter-active) dan tahap sesudah pengajaran (post-
active).” 
Mahasiswa yang akan menjadi calon guru harus mampu 
memenuhi fungsinya sebagai pendidik bangsa, sekolah dan 
masyarakat. Mengajar merupakan suatu perbuatan yang kompleks 
karena tidak mentransfer ilmu saja tapi juga nilai-nilai atau norma 
sebagai bekal untuk menanamkan jiwa keagamaan, kemandirian 
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dan tanggung jawab. Oleh karena itu diperlukan kedewasaan, 
kematangan dan kesiapan diri bagi mahasiswa tersebut. 
Hal itu sesuai dengan yang dikemukakan oleh Soetjipto dan 
Raflis Kosasi (2011: 50) yaitu : 
Guru dalam mendidik seharusnya tidak hanya mengutamakan 
pengetahuan untuk perkembangan intelektual saja, tetapi juga 
harus memperhatikan perkembangan seluruh pribadi peserta 
didik, baik jasmani, rohani, sosial maupun lainnya yang 
sesuai dengan hakikat pendidikan. Ini dimaksudkan agar 
peserta didiknya pada akhirnya akan menjadi manusia yang 
mampu menghadapi tantangan-tantangan dalam kehidupan 
sebagai insan dewasa. 
 
Berdasarkan kajian teori dan uraian di atas dapat disimpulkan 
bahwa kesiapan mengajar mahasiswa dapat dilihat dari 
keterampilan dan kemampuan keguruan yang sudah didapat dalam 
perkuliahan dan kemampuan mengembangkan kreativitas dalam 
praktik mengajar di sekolah. Mahasiswa sebagai calon guru harus 
benar-benar menyiapkan diri sebagai pengelola pengajaran meliputi 
merencanakan pengajaran, melaksanakan pengajaran dan 
melaksanakan evaluasi serta kesiapan mental untuk mewujdkan 
peranan guru dalam PBM. Dalam melaksanakan PBM tersebut, 
selain mahasiswa harus mampu mentransfer ilmu tapi juga nilai-
nilai atau norma sebagai bekal untuk menanamkan jiwa 
keagamaan, kemandirian dan tanggung jawab kepada peserta didik. 
Oleh karena itu, selain mempunyai kualitas, cara atau metode 
mengajar juga penguasaan dan pengelolaan materi yang baik, 
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mahasiswa sebagai calon guru harus selalu meningkatkan dan 
mengembangkan keterampilan serta kesiapan mengajar. 
b. Faktor- faktor yang Mempengaruhi Kesiapan Mengajar 
Kesiapan mengajar seseorang tidak hanya ditentukan oleh 
kemampuan dalam menguasai bidangnya, minat, bakat, 
keselarasan dengan tujuan yang ingin dicapai tetapi sikap terhadap 
bidang profesinya juga menjadi poin penting dalam menetukan 
kesiapan mengajar. Tekad, semangat dan lingkungan keluarga 
juga tidak terlepas dari faktor pendukung kesiapan. 
Menurut A. Muri Yusuf (2002: 86) mengemukakan bahwa 
sikap, tekad, semangat dan komitmen akan muncul seiring dengan 
kematangan pribadi seseorang. Tingkat kematangan merupakan 
suatu saat dalam proses perkembangan dimana suatu fungsi fisik 
atau mental telah tercapai perkembangannya yang sempurna 
dalam arti siap digunakan. Berikut adalah faktor yang 
mempengaruhi kesiapan mengajar: 
1) Faktor Eksternal 
a) Faktor Lingkungan Pendidikan 
Kualitas guru, metode mengajarnya, kesesuaian kurikulum 
dengan kemampuan siswa, keadaan fasilitas atau 
perlengkapan di sekolah, keadaan ruangan, jumlah siswa 
per kelas, pelaksanaan tata tertib sekolah, dan sebagainya, 
semua ini turut mempengaruhi keberhasilan belajar siswa.  
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b) Faktor Keluarga 
Faktor orang tua sangat besar pengaruhnya terhadap 
keberhasilan siswa dalam belajar. Tinggi rendahnya 
pendidikan orang tua, besar kecilnya penghasilan, cukup 
atau kurang perhatian dan bimbingan orang tua, semuanya 
itu turut mempengaruhi pencapaian hasil belajar anak.  
2) Faktor Internal 
Menurut Slameto (2003: 59), penyesuaian kondisi pada 
suatu saat kesiapan mengajar akan berpengaruh pada 
kecenderungan untuk memberi respon. Kondisi mencakup 
setidaknya 3 aspek, yaitu :  
a) Kondisi fisik, mental dan emosional. 
b) Kebutuan-kebutuhan, motif dan tujuan. 
c) Keterampilan, pengetahuan dan pengertian yang telah 
dipelajari. 
 
Kondisi fisik yang kurang mendukung seseorang dalam 
menjalani pekerjaannya, akan menghambat kelancaran dalam 
menjalankan tugasnya. Kondisi mental yaitu menyangkut 
kecerdasan dan kesehatan jiwa, dan kondisi emosional 
berhubungan dengan dorongan, minat, motivasi yang 
mempengaruhi kesiapan. 
Dari uraian di atas menunjukkan bahwa banyak faktor yang 
mempengaruhi kesiapan mengajar baik dari dalam diri maupun 
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faktor dari luar. Dari dalam diri seperti minat, sikap, kondisi fisik 
dan mental, bakat, intelegensi, kemandirian dan motivasi, 
sedangkan faktor dari luar seperti lingkungan keluarga, lingkungan 
tempat tinggal, dan pengalaman-pengalaman sebelumnya. Menjadi 
guru merupakan pekerjaan yang menuntut keprofesionalan, 
Kesiapan Mengajar merupakan hal pokok yang penting bagi 
seorang guru dalam memenuhi tanggung jawab dalam 
pekerjaannya.  
Jadi dapat disimpulkan bahwa Kesiapan Mengajar 
Mahasiswa merupakan kondisi atau keadaan yang sudah siap 
meliputi kemampuan intelektual, kepekaan, kemandirian, 
keinginan, ide-ide yang diperoleh dalam perkuliahan dan 
kemampuan mengembangkan kreativitas dalam praktik mengajar di 
sekolah. 
2. Minat Profesi Guru 
a. Pengertian Minat Profesi Guru 
Minat merupakan salah satu faktor psikologis manusia yang 
menentukan kemajuan dan keberhasilan seseorang tentang suatu 
hal. Menurut Slameto (2003: 57), “ minat adalah kecenderungan 
yang tetap untuk memperhatikan beberapa kegiatan yang diminati 




Hal tersebut didukung oleh pendapat Usman Effendi dan 
Juhaya S. Prahja (1985: 69), “minat adalah memusatkan kegiatan 
mental dan perhatian terhadap suatu obyek yang banyak sangkut 
pautnya dengan dirinya”. Hal ini menunjukkan bahwa minat dalam 
diri seseorang akan mendorong orang ituguna melakukan sesuatu 
untuk mencapai apa yang diinginkan dan diharapkan. Minat 
mengandung suatu perhatian yang besar terhadap suatu obyek. 
Pemusatan perhatian itu muncul karena obyek tersebut sesuai 
dengan dirinya. Demikian munculnya minat itu karena adanya 
kesesuaian antara diri orang itu dengan obyek yang diminati. 
Keinginan, kemampuan dan bakat yang ada dalam diri seseorang 
itulah yang akan menentukan besar kecilnya minat terhadap suatu 
obyek.  
Minat tidak dibawa sejak lahir, melainkan diperoleh 
kemudian. Minat terhadap suatu hal akan mempengaruhi belajar 
selanjutnya. Jadi minat terhadap sesuatu merupakan hasil dari 
pengalaman, hasil dari belajar, dan menyokong belajar selanjutnya. 
Berdasarkan deskripsi di atas dapat disimpulkan bahwa minat 
profesi guru merupakan motif yang mendorong mahasiswa untuk 
menyenangi, memperhatikan dengan disertai keinginan untuk 
mengetahui, mempelajari dan membuktikan lebih lanjut serta 
mengarahkan pilihannya untuk mengajar atau menjadi guru. 
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Andi Mappiare (1982: 62) mengemukakan bahwa “minat 
adalah suatu perangkat mental yang terdiri dari suatu campuran 
perasaan, harapan, pendirian, prasangka atau kecenderungan yang 
mengarahkan individu kepada suatu pilihan tertentu”.  Hal ini yang 
dimaksud pilihan adalah pilihan terhadap profesi guru.  
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan 
bahwa minat profesi guru dapat timbul karena adanya informasi 
mengenai profesi guru yang diikuti dengan perasaan senang dan 
ketertarikan terhadap profesi guru. Selanjutnya ia akan memberikan 
perhatian yang besar dan akan timbul perasaan tertarik untuk 
memahami dan mempelajari mengenai profesi keguruan. 
3. Sikap Keguruan 
a. Pengertian Sikap Keguruan 
Sikap (attitude) adalah kecenderungan yang relatif menetap 
untuk bereaksi dengan cara baik atau buruk terhadap orang atau 
barang tertentu. Perwujudan perilaku belajar siswa akan ditandai 
dengan munculnya kecenderunga-kecenderungan baru yang telah 
berubah atau lebih maju dan lugas terhadap suatu objek, tata nilai, 
dan peristiwa. (Bruno dalam Muhibbin Syah, 1995: 120). 
Dari definisi di atas, sikap dapat diartikan sebagai suatu 
kecenderungan dan motivasi individu untuk melakukan reaksi 
terhadap suatu objek tertentu dengan cara tertentu pula. Sementara 
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itu menurut Bimo Walgito yang dikutip Ali Muhson (2006: 16) 
berpendapat bahwa :  
sikap itu mengandung faktor perasaan dan motivasi, artinya 
bahwa sikap terhadap sesuatu objek tertentu akan selalu 
diikuti perasaan tertentu yang dapat bersifat positif tetapi juga 
dapat bersifat negatif terhadap objek tersebut. Disamping itu 
sikap juga mengandung motivasi, ini berarti bahwa sikap itu 
mempunyai daya dorong bagi individu untuk berperilaku 
secara tertentu terhadap objek yang dihadapinya.  
 
Selanjutnya untuk menumbuhkan perasaan positif dan 
motivasi untuk mengembangkan perilaku terhadap suatu objek, 
dalam hal ini adalah perilaku sebagai calon guru, mahasiswa 
Pendidikan Administrasi Perkantoran dibekali dengan berbagai 
ilmu keguruan sebagai dasar, disertai pula seperangkat latihan 
keterampilan keguruan dan pada kondisi itu, mahasiswa belajar 
mempersonalisasikan beberapa sikap yang diperlukan. Sejalan 
dengan hal tersebut, diharapkan dapat mengarahkan atau mencapai 
kompetensi dasar yang harus dimiliki oleh seorang calon guru 
profesional. Terkait dengan kewenangan dalam profesionalisme 
guru, menurut Muhibbin Syah (2005: 230) dalam menjalankan 
kewenangan profesionalnya, guru dituntut memiliki 
keanekaragaman kecakapan yang bersifat psikologis, yaitu : 
1) Kompetensi kognitif (kecakapan ranah cipta), yaitu 
kemampuan yang berkaitan dengan pengetahuan, baik 
pengetahuan pendidikan maupun pengetahuan bidang 
studi yang akan diajarkan. 
2) Kompetensi afektif (kecakapan ranah rasa), yaitu 
kemampuan yang meliputi seluruh fenomena perasaan 
dan emosi yang berkaitan dengan profesi keguruan. 
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3) Kompetensi psikomotor (kecakapan ranah karsa), yaitu 
kemampuan yang meliputi segala keterampilan atau 
kecakapan yang berhubungan dengan tugas-tugas selaku 
pengajar.  
 
Terkait dengan kompetensi dasar tersebut, mahasiswa juga 
diberikan pengetahuan mengenai etika yang harus dimiliki seorang 
guru, dalam buku Materi Pembekalan KKN-PPL Tahun 2013, 
menjelaskan bahwa mahasiswa kependidikan harus mempunyai 
etika umum maupun khusus sebagai calon guru yaitu : 
1) Umum  
a) Memiliki sikap jujur, optimis, kreatif, rasional, mampu 
berpikir kritis, rendah hati, demokratis, sopan, 
mengutamakan kejujuran akademik, menghargai waktu, 
dan terbuka terhadap perkembangan ipteks. 
b) Mampu merancang, merencanakan, dan menyelesaikan 
studi dengan baik. 
c) Mampu menciptakan kehidupan kampus yang aman, 
nyaman, bersih, tertib, dan kondusif. 
d) Mampu bertanggung jawab secara moral, spiritual, dan 
sosial untuk mengamalkan ipteks. 
2) Khusus  




b) Bergaul, bertegur sapa, dan bertutur kata dengan sopan, 
wajar, simpatik, edukatif, bermakna sesuai dengan norma 
moral yang berlaku. 
c) Mengembangkan iklim penciptaan karya ipteks yang 
mencerminkan kejernihan hati nurani, bernuansa 
pengabdian kepada Tuhan YME, dan mendorong pada 
kualitas hidup kemanusiaan. 
Berdasarkan beberapa kajian di atas dapat disimpulkan 
bahwa setelah mahasiswa menguasai kompetensi dasar dan 
memahami etika calon guru, diharapkan mengarah pada sikap 
keguruan yang diharapkan. 
b. Macam-macam Cara Terbentuknya Sikap 
Menurut Elida Prayitno (1989: 78), mengemukakan bahwa 
sikap terbentuk dari bermacam-macam cara, yaitu : 
1) Melalui pengalaman yang berulang-ulang 
2) Melalui imitasi 
3) Melalui sugesti 
4) Melalui identifikasi 
Berdasarkan cara-cara di atas dapat dijelaskan secara runtut 
berikut ini :  
1) Sikap yang dibentuk melalui pengalaman yang berulang-ulang. 
Hal ini berarti seseorang tersebut telah sering mengalami 
kejadian yang hampir sama atau serupa dan dapat pula melalui 
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suatu pengalaman yang disertai perasaan yang mendalam yang 
begitu mengesankan pada dirinya. 
2) Sikap dapat dibentuk melalui imitasi. Sikap sesorang terbentuk 
karena adanya faktor meniru terhadap orang lain. Hal ini dapat 
terjadi secara sengaja maupun tidak sengaja.  
3) Sikap dapat dibentuk melalui sugesti. Suatu sikap dibentuk 
tanpa suatu alasan dan pemikiran yang jelas, tetapi semata-
mata karena pengaruh yang datang dari seseorang atau sesuatu 
yang mempunyai wibawa dalam pandangannya. 
4) Sikap dapat dibentuk melalui identifikasi. Disini seseorang 
atau individu meniru sikap orang lain didasari suatu 
ketertarikan yang sifatnya emosional. 
Pembentukan sikap tidak terjadi dengan sendirinya dan sikap 
tidak dibawa sejak lahir. Tetapi sikap dapat ditumbuhkan dan 
dikembangkan ke arah yang positif, demikian juga sikap keguruan. 
Pembentukan sikap keguruan tidak terjadi secara tiba-tiba 
melainkan melalui proses belajar yang panjang. Pembentukan sikap 
keguruan ini dapat terjadi melalui pengalaman berulang-ulang, 
dalam hal ini adalah mata kuliah keguruan, seperti PPL I dan PPL 
II. Melalui imitasi atau meniru cara berperilaku guru. Melalui 
sugesti atau pengaruh dari guru yang mempunyai wibawa dalam 
pandangannya, dan melalui identifikasi atau meniru sikap guru 
yang didasari ketertarikan terhadap profesi guru. 
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Berdasarkan kajian teori di atas, dapat disimpulkan bahwa 
mahasiswa yang telah menempuh mata kuliah keguruan baik 
teoritis maupun praktik, maka dalam dirinya akan tumbuh motivasi 
untuk menumbuhkan dan mengembangkan Sikap Keguruan yang 
merupakan proses terbentuknya sikap keguruan, baik dari mulai 
etika, gaya bicara, tingkah laku dan perbuatannya di depan peserta 
didik pada khususnya dan masyarakat pada umumnya. Mahasiswa 
yang mempunyai sikap demikian, diharapkan sebagai calon guru 
harus mempunyai kesiapan mengajar yang baik.  
B. Hasil Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Mayasari Perdani, mahasiswa 
Pendidikan Akuntansi dengan judul “Pengaruh Persepsi Mahasiswa 
Tentang Profesionalisme Guru dan Lingkungan Keluarga Terhadap 
Kesiapan Menjadi Guru Mahasiswa Pendidikan Akuntansi Angkatan 
2010”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1). Terdapat 
pengaruh positif dan signifikan Persepsi Mahasiswa Tentang 
Profesionalisme Guru terhadap Kesiapan Menjadi Guru Mahasiswa 
Pendidikan Akuntansi angkatan 2010 yang ditunjukkan dengan 
koefisien korelasi sebesar 0,494 (rxy= 0,494 > 0,245) pada taraf 
signifikansi 5% N = 116. (2). Terdapat pengaruh positif dan signifikan 
Lingkungan Keluarga terhadap Kesiapan Menjadi Guru Mahasiswa 
Pendidikan Akuntansi angkatan 2010 yang ditunjukkan dengan 
koefisien korelasi sebesar 0,433 (rxy= 0,433 > 0,188) pada taraf 
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signifikansi 5% N = 116. Terdapat pengruh positif dan signifikan 
secara bersama-sama Persepsi Mahasiswa Tentang Profesionalisme 
Guru dan Lingkungan Keluarga Terhadap Kesiapan Menjadi Guru 
Mahasiswa Pendidikan Akuntansi angkatan 2010 yang ditunjukkan 
dengan koefisien korelasi (R) 0,601 dan koefisien determinasi (R
2
) 
0,362. Ini berarti 69,9% Kesiapan Menjadi Guru mahasiswa 
dijelaskan oleh Persepsi Mahasiswa Tentang Profesionalisme Guru 
dan Lingkungan Keluarga 30,1%  faktor lain yang tidak diteliti dalam 
penelitian. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Irma Melani Rosita, mahasiswa 
Pendidikan Akuntansi dengan judul “Hubungan Antara Prestasi 
Belajar, Sikap pada Profesi Guru dan PPL Mahasiswa Pendidikan 
Akuntansi angkatan 2009 terhadap Kesiapan Menjadi Guru”. Hasil 
penelitian ini adalah (1). terdapat hubungan yang positif dan 
signifikan antara Prestasi Belajar terhadap Kesiapan Menjadi Guru, 
hal ini ditunjukkan dengan rhitung 0,676 lebih besar dari rtabel 0,217 pada 
taraf signifikansi 5% N = 83. (2). terdapat hubungan positif dan 
signifikan antara Sikap pada Profesi Guru terhadap Kesiapan Menjadi 
Guru, hal ini ditunjukkan dengan rhitung 0,325 lebih besar dari rtabel 
0,217 pada taraf signifikansi 5% N = 83.  (3) terdapat hubungan 
positif signifikan antara PPL Mahasiswa Pendidikan 
Akuntansiangkatan 2009 terhadap Kesiapan Menjadi Guru, hal ini 
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ditunjukkan dengan rhitung 0,457 lebih besar dari rtabel 0,217 pada taraf 
signifikansi 5% N = 83. 
C. Kerangka Pikir  
1. Pengaruh Minat Profesi Guru terhadap Kesiapan Mengajar 
Mahasiswa Pendidikan Administrasi Perkantoran FE UNY 
         Minat Profesi Guru merupakan faktor yang mendorong 
mahasiswa calon guru untuk menyenangi, memperhatikan, 
mempelajari lebih lanjut serta mengarahkan pilihannya untuk menjadi 
guru. Mahasiswa yang mempunyai Minat Profesi Guru, maka ia akan 
berusaha mendapatkan informasi mengenai keterampilan dan 
kompetensi profesi guru dan disertai dengan dorongan untuk 
meningkatkan keterampilan tersebut.  
Mahasiswa yang telah memiliki minat akan senantiasa berusaha 
melakukan tindakan untuk meningkatkan keterampilan dan kesiapan 
mengajar. Dengan demikian diduga ada pengaruh Minat Profesi Guru 
mahasiswa Prodi Pendidikan Administrasi Perkantoran FE UNY 
terhadapKesiapan Mengajarnya. 
2. Pengaruh Sikap Keguruan terhadap Kesiapan Mengajar Mahasiswa 
Pendidikan Administrasi Perkantoran FE UNY. 
Sikap keguruan merupakan perilaku mahasiswa yang mengarah 
dan mencerminkan kompetensi kepribadian dan sosial. Pembentukan 
sikap keguruan tersebut terjadi melalui proses belajar yang panjang, 
antara lain melalui mata kuliah keguruan, baik teoritis maupun praktik, 
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seperti PPL I dan PPL II. Diharapkan dengan mata kuliah tersebut 
mahasiswa dibekali dengan berbagai ilmu keguruan sebagai dasar, 
disertai pula seperangkat latihan keterampilan keguruan dan 
mahasiswa belajar menerapkan Sikap Keguruan disertai dengan 
dorongan untuk mengembangkan Sikap Keguruan tersebut di sekolah. 
Sejalan dengan hal itu, mahasiswa juga memperoleh pengetahuan dan 
pemahaman mengenai keterampilan mengajar serta memahami kapan 
dan bagaimana keterampilan mengajar tersebut diterapkan dalam 
situasi PBM di sekolah.  
Hal itu tentu saja berpengaruh pada kesiapan mahasiswa dalam 
menghadapi keadaan kelas yang situasional sebagai guru profesional. 
Berdasarkan kajian di atas, diduga ada pengaruh Sikap Keguruan 
terhadap Kesiapan Mengajarnya. 
3. Pengaruh Minat Profesi Guru dan Sikap Keguruan terhadap Kesiapan 
Mengajar Mahasiswa Pendidikan Administrasi Perkantoran FE UNY. 
Seorang mahasiswa yang berminat pada profesi guru, maka akan 
memunculkan kekuatan psikis yang berlipat ganda untuk mencapai 
apa yang diminatinya tersebut, sehingga timbul kemauan untuk 
melakukan kegiatan-kegiatan yang menuju pada pembentukan sikap 
keguruan. Selanjutnya mahasiswa Pendidikan Administrasi 
Perkantoran akan menempuh mata kuliah keguruan yang tentu saja 
mendukung pembentukan sikap keguruan tersebut. Dalam proses 
pengembangan Sikap Keguruan tersebut, mahasiswa juga dibekali 
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ilmu keguruan sebagai dasar pengembangan keterampilan mengajar 
dan seperangkat latihan untuk menerapkan sikap keguruan dan 
keterampilan mengajar tersebut kearah tujuan yang diharapkan.  
Hal ini tentu saja mendukung kesiapan mahasiswa untuk 
mengelola PBM di sekolah. Dapat dilihat uraian di atas, diduga ada 
















D. Paradigma Penelitian  
 Untuk memperjelas kerangka pikir di atas, maka dapat 









Gambar 1.  Hubungan antar variabel 
 
X1  : Minat Profesi Guru 
X2  : Sikap Keguruan 
Y  : Kesiapan Mengajar 
r1  : Pengaruh Minat Profesi Guruterhadap Kesiapan Mengajar  
r2  : Pengaruh Sikap Keguruan terhadap Kesiapan Mengajar 



















E. Hipotesis Penelitian  
1. Terdapat pengaruh positif antara Minat Profesi Guru terhadap 
Kesiapan Mengajar Mahasiswa Pendidikan Administrasi Perkantoran 
angkatan 2010 FE UNY. 
2. Terdapat pengaruh positif antara Sikap Keguruan terhadap Kesiapan 
Mengajar Mahasiswa Pendidikan Administrasi Perkantoran angkatan 
2010 FE UNY. 
3. Terdapat pengaruh positif antara Minat Profesi Guru dan Sikap 
Keguruan terhadap Kesiapan Mengajar Mahasiswa Pendidikan 









A. Desain Penelitian  
 Penelitian ini merupakan penelitian ex-post facto, karena hanya 
mengungkapkan data peristiwa yang sudah berlangsung dan telah ada 
pada responden tanpa memberikan perlakuan atau manipulasi terhadap 
variabel yang diteliti. Penelitian ex-post facto dilakukan untuk meneliti 
peristiwa yang telah terjadi. 
 Penelitian ini merupakan penelitian korelasional karena bermaksud 
mengungkap pengaruh antara variabel-variabel bebas dengan variabel 
terikat. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, artinya semua 
informasi atau data diwujudkan dalam angka dan analisisnya berdasarkan 
analisis statistik. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian  
1. Lokasi Penelitian  
Penelitian ini akan dilaksanakan di Fakultas Ekonomi Universitas 
Negeri Yogyakarta. 
2. Waktu Penelitian  
Penelitian ini telah dilaksanakan pada tanggal 24 Maret 2014 sampai 






C. Variabel Penelitian 
Penelitian ini terdiri dari dua variabel bebas dan satu variabel terikat: 
1. Variabel bebas 
a. Minat Profesi Guru (X1) 
b. Sikap Keguruan (X2) 
2. Variabel terikat 
Kesiapan Mengajar (Y) 
 
D. Definisi Operasional Variabel Penelitian  
1. Minat Profesi Guru 
Minat Profesi Guru adalah keadaan seseorang yang mendapatkan 
pengetahuan dan informasi mengenai profesi guru yang selanjutnya 
akan timbul rasa senang dan tertarik akan profesi guru, dan akan 
memberikan perhatian yang lebih terhadap profesi guru sehingga 
timbul hasrat dan kemauan menjadi guru.  
2. Sikap Keguruan 
Sikap Keguruan adalah pengetahuan tentang sikap keguruan, 
keterampilan, kesadaran untuk membentuk sikap keguruan dan 
kemampuan mengembangkan diri serta tanggung jawab terhadap 
tugas.  
3. Kesiapan Mengajar 
Kesiapan Mengajar adalah kesiapan mental mahasiswa dilihat dari 
kompetensi yang dimilikinya sebagai seorang calon pendidik. 
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Kompetensi tersebut meliputi: 
a. Kompetensi Pedagogik 
Kompetensi Pedagogik adalah kemampuan pemahaman terhadap 
peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, 
evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.   
b. Kompetensi Kepribadian 
Kompetensi Kepribadian adalah Kemampuan kepribadian yang 
mantap, berakhlak mulia, arif, dan berwibawa serta menjadi 
teladan bagi peserta didik. 
c. Kompetensi Profesional 
Adalah penguasaan materi pembelajaran secara luas dan 
mendalam, yang mencakup penguasaan materi kurikulummata 
pelajaran di sekolah dan substansi keilmuan yang menaungi 
materinya, serta penguasaan terhadap struktur dan metodologi 
keilmuannya. 
d. Kompetensi Sosial 
Kompetensi sosial merupakan kemampuan guru untuk 
berkomunikasi dan berinteraksi secara harmonis dengan peserta 
didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orangtua/wali 
peserta didik, dan masyarakat sekitar. Indikasinya, guru mampu 
berkomunikasi dan bergaul secara harmonis peserta didik, sesama 
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pendidik, dan dengan tenaga kependidikan, serta dengan orang 
tua/wali peserta didik dan masyarakat sekitar. 
E. Subjek Penelitian  
 Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa Pendidikan 
Administrasi Perkantoran FE UNY angkatan 2010 yang terdiri dari 2 
kelas dengan jumlah 85 mahasiswa. Karena jumlah mahasiswa 
Pendidikan Administrasi Perkantoran FE UNY angkatan 2010 kurang dari 
100 maka dalam hal ini penelitian yang dilakukan adalah penelitian 
populasi.  
Tabel 1. Jumlah Responden Penelitian  
Kelas Jumlah Mahasiswa 
ADP (A) 42 
ADP (B) 43 
Jumlah 85 
     Sumber : Sub Bagian Pendidikan Fakultas Ekonomi 
F. Teknik Pengumpulan Data  
 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah :  
1. Angket  
        Teknik pengumpulan data melalui angket digunakan untuk 
mengungkapkan data Minat Profesi Guru, Sikap Keguruan terhadap 
Kesiapan Mengajar Mahasiswa sebagai responden dalam penelitian 
ini. Teknis yang dilakukan adalah dengan membagikan angket 
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kepada responden penelitian yaitu mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Administrasi Perkantoran FE UNY angkatan 2010. 
2. Observasi 
Observasi digunakan untuk mengamati sikap keguruan yang 
ditunjukkan mahasiswa Pendidikan Administrasi Perkantoran 
angkatan 2010 yang telah melaksanakan mata kuliah PPL I dan PPL 
II serta telah terjun langsung ke lapangan (sekolah). 
3. Dokumentasi  
Penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi yaitu untuk 
mengungkapkan data tentang jumlah mahasiswa P.ADP angkatan 
2010. 
G. Instrumen Penelitian  
 Instrumen dalam penelitian ini ada tiga, yaitu: instrumen minat 
profesi guru, sikap keguruan dan kesiapan mengajar mahasiswa. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar angket 
tertutup, yaitu angket yang telah dilengkapi dengan alternatif jawaban dan 
responden tinggal memilihnya.  
Tahap-tahap pembuatan instrumen adalah:  
1. Membuat indikator instrumen penelitian berdasarkan kajian teori 
2. Menjabarkan indikator-indikator tersebut dalam bentuk butir-butir 
instrumen penelitian 
3. Instrumen yang telah tersusun dikonsultasikan kepada ahli untuk 
diperbaiki atau disempurnakan.  
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 Pengukuran angket menggunakan skala likert. Jawaban setiap item 
instrumen yang menggunakan skala Likert, berupa kata-kata, yaitu: Selalu 
(S), Sering (SR), Jarang (JR), dan TidakPernah (TP). Skor alternative 
jawaban yang diberikan oleh responden pada pernyataan positif (+) 
dadalah sebagai berikut: 
Tabel 2. Skor  Alternatif Jawaban 
Pernyataan Positif (+) 
Alternatif Jawaban Skor 
Selalu 4 
Sering  3 
Jarang 2 
Tidak  Pernah 1 
  
 Angket disusun berdasarkan kisi-kisi instrumen dari variabel-
variabel yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu Minat Profesi Guru, 
Sikap Keguruan, dan Kesiapan Mengajar Mahasiswa. 
Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Minat Profesi Guru 
Variabel Indikator Nomor Butir Jumlah 
Minat 
Profesi Guru 
1. Mempunyai pengetahuan 
dan informasi mengenai 
profesi guru 
1,2,3, 4 4 
2. Perasaan senang dan 
ketertarikan pada profesi 
guru 
5, 6, 7, 8, 9 5 
3. Perhatian yang lebih besar 
terhadap profesi guru 
10, 11, 12, 13 4 
4. Kemauan dan hasrat untuk 
menjadi guru 




Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen Sikap Keguruan 
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Variabel Indikator Nomor Butir Jumlah 
Sikap 
Keguruan 
1. Pengetahuan tentang 
sikap keguruan 
1,2 2 
2. Kesadaran untuk 
membentuk sikap 
keguruan 
3, 4, 5 
 
3 
3. Kemampuan untuk 
mengembangkan diri dan 
bertanggung jawab 
terhadap tugas 
6, 7 2 
4. Pemahaman aplikasi dan 
aktualisasi dari 4 pilar 
pendidikan 
8, 9, 10 3 
Jumlah 10 
 
 Tabel 5. Kisi-kisi Instrumen Kesiapan Mengajar Mahasiswa 








2. Kesiapan mengelola 
proses belajar mengajar 
4, 5, 6, 7 4 
3. Kesiapan melaksanakan 
evaluasi 
8, 9, 10, 11, 
12 
5 
4. Kesiapan melaksanakan 
4 pilar pendidikan 
13, 14, 15, 




H. Uji Coba Instrumen  
 Untuk mengetahui baik-buruknya instrumen yang digunakan dalam 
penelitian, maka angket sebelum digunakan dalam penelitian yang 
sesungguhnya angket tersebut diujicobakan terlebih dahulu. Menurut 
Suharsimi Arikunto (2002: 144) Uji coba terhadap instrumen penelitian 
perlu dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui tingkat 
kesahihan/validitas dan keandalan/realibilitas instrumen yang digunakan 
dalam penelitian. Instrumen yang valid dan reliabel merupakan syarat 
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untuk mendapatkan hasil penelitian yang valid dan reliabel. Pengujian 
instrumen di luar populasi penelitian yaitu pada mahasiswa kependidikan 
FE angkatan 2010 yang berjumlah 30 mahasiswa yang relatif memiliki 
kesamaan dengan mahasiswa Pendidikan Administrasi Perkantoran 
angkatan 2010 yang telah menempuh mata kuliah PPL I dan PPL II yaitu 
Program Studi Pendidikan Akuntansi sebanyak 30 mahasiswa. 
1. Uji Validitas  
Uji validitas digunakan untuk mengukur tingkat kevalidan atau 
kesahihan suatu instrumen. Menurut Sugiyono “sebuah instrumen 
dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang hendak diukur dan 
dapat mengungkapkan data variabel yang diteliti secara tepat (2006: 
173). Rumus yang digunakan untuk menguji validitas instrumen 
adalah: 
    
     (  )(  )
√*(    )  (  ) +*(    )  (  ) +
 
Keterangan: 
rxy  : koefisien validitas  
N  : jumlah subjek atau responden 
∑X : jumlah skor butir pertanyaan  
∑Y : jumlah skor total pertanyaan  
∑XY : jumlah perkalian skor butir dengan skor total  
(∑X2) : total kuadrat skor butir pertanyaan  
(∑Y2) : total kuadrat skor butir pertanyaan  
     (Suharsimi Arikunto, 2002: 146) 
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 Harga rhitung kemudian akan dikonsultasikan dengan rtabel pada taraf 
signifikansi 5%. Apabila nilai rhitung ≥ rtabel maka butir instrument yang 
dimaksud valid. Namun, apabila rhitung ≤ rtabel maka butir instrument 
yang dimaksud tidak valid. 
Hasil uji validitas dengan menggunakan SPSS 20.0 terhadap 30 
responden sebagai berikut: 
a. Minat Profesi Guru 
Hasil uji validitas dengan menggunakan SPSS 20.0 terhadap 
30 responden untuk variabel Minat Profesi Guru disajikan sebagai 
berikut:  
Tabel 6. Hasil Uji Validitas Minat Profesi Guru 
Butir r hitung r tabel Keterangan 
Butir 1 0,482 0,361 Valid 
Butir 2 0,460 0,361 Valid 
Butir 3 0,482 0,361 Valid 
Butir 4 0,522 0,361 Valid 
Butir 5 0,563 0,361 Valid 
Butir 6 0,440 0,361 Valid 
Butir 7 0,697 0,361 Valid 
Butir 8 0,739 0,361 Valid 
Butir 9 0,558 0,361 Valid 
Butir 10 0,572 0,361 Valid 
Butir 11 0,629 0,361 Valid 
Butir 12 0,721 0.361 Valid 
Butir 13 0,491 0.361 Valid 
Butir 14 0,618 0.361 Valid 
Butir 15 0,414 0.361 Valid 
Butir 16 0,662 0.361 Valid 
Butir 17 0,526 0.361 Valid 
Sumber: Data Primer 2014 
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Berdasarkan data di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 
pada uji validitas variabel Minat Profesi Guru diketahui semua 
pertanyaan dalam kuesioner valid karena r hitung > r tabel. 
b. Sikap Keguruan 
Hasil uji validitas dengan menggunakan SPSS 20.0 terhadap 
30 responden untuk variabel Sikap Keguruan disajikan sebagai 
berikut:  
Tabel 7. Hasil Uji Validitas Sikap Keguruan 
Butir r hitung r tabel Keterangan 
Butir 1 0,498 0,361 Valid 
Butir 2 0,467 0,361 Valid 
Butir 3 0,582 0,361 Valid 
Butir 4 0,811 0,361 Valid 
Butir 5 0,529 0,361 Valid 
Butir 6 0,640 0,361 Valid 
Butir 7 0,713 0,361 Valid 
Butir 8 0,626 0,361 Valid 
Butir 9 0,770 0,361 Valid 
Butir 10 0,701 0,361 Valid 
Sumber: Data Primer 2014 
Berdasarkan data di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 
pada uji validitas variabel Sikap Keguruan diketahui semua 
pertanyaan dalam kuesioner valid karena r hitung > r tabel. 
c. Kesiapan Mengajar Mahasiswa 
Hasil uji validitas dengan menggunakan SPSS 20.0 terhadap 
30 responden untuk variabel Kesiapan Mengajar Mahasiswa 





Tabel 8. Hasil Uji Validitas Kesiapan Mengajar Mahasiswa 
Butir r hitung r tabel Keterangan 
Butir 1 0,762 0,361 Valid 
Butir 2 0,678 0,361 Valid 
Butir 3 0,775 0,361 Valid 
Butir 4 0,694 0,361 Valid 
Butir 5 0,758 0,361 Valid 
Butir 6 0,534 0,361 Valid 
Butir 7 0,488 0,361 Valid 
Butir 8 0,504 0,361 Valid 
Butir 9 0,692 0,361 Valid 
Butir 10 0,637 0,361 Valid 
Butir 11 0,648 0,361 Valid 
Butir 12 0,693 0.361 Valid 
Butir 13 0,622 0.361 Valid 
Butir 14 0,611 0.361 Valid 
Butir 15 0,447 0.361 Valid 
Butir 16 0,665 0.361 Valid 
Butir 17 0,585 0.361 Valid 
Butir 18 0,606 0.361 Valid 
Butir 19 0,198 0.361 Tidak Valid 
 
Berdasarkan data di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 
pada uji validitas variabel Kesiapan Mengajar Mahasiswa 
diketahui tidak semua pertanyaan dalam kuesioner valid. 
Pertanyaan no 19 dinyatakan gugur karena  karena r hitung < r 
tabel. 
2. Uji Reliabilitas  
Uji reliabilitas bertujuan untuk memperoleh instrumen yang benar-
benar dapat dipercaya. Untuk menguji realibilitas instrument 
digunakan rumus Alpha, yaitu: 
    [
 
   
] [  








r11  : reliabilitas instumen  
   
  : jumlah varian butir  
  
   : jumlah varian total  
k  : banyaknya butir pertanyaan    
(Suharsimi Arikunto, 2002: 171) 
 Hasil perhitungan r11 yang diperoleh kemudian diinterpretasikan 
dengan tabel pedoman untuk memberikan interpretasi terhadap 
koefisien korelasi, yang menurut Suharsimi Arikunto, (2002: 245) 
adalah sebagai berikut : 
Tabel 9. Tabel Pedoman untuk Memberikan Interpretasi terhadap 
Koefisien Korelasi 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,000 – 0,199 
0,200 – 0,399 
0,400 – 0,599 
0,600 – 0,799 







Instrumen dikatakan reliabel jika rhitung lebih besar atau sama dengan 
rtabel dan sebaliknya jika rhitung lebih kecil dari rtabel instrumen dikatakan 
tidak reliabel atau nilai rhitung dibandingkan dengan tabel  r dengan 
ketentuan reliabel jika rhitung ≥ 0,600. 
Hasil uji reliabilitas disajikan pada tabel di bawah ini: 
Tabel 10. Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Nilai Cronbach Alpha Keterangan 
Minat Profesi Guru 0,900 Sangat Reliabel 
Sikap Keguruan 0,891 Sangat Reliabel 
Kesiapan Mengajar Mahasiswa 0,925 Sangat Reliabel 
Sumber: Data Primer 2014 
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Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa semua item 
pertanyaan dari tiga variabel yang diteliti adalah reliabel karena 
mempunyai nilai Cronbach Alpha > 0,60. 
I. Teknik Analisis Data  
1. Pengujian Prasyarat Analisis 
a. Uji Linearitas 
 Uji linearitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah antara 
variabel bebas (X) sebagai prediktor dan variabel terikat (Y) 
mempunyai hubungan linier atau tidak. Untuk mengetahui hal 
tersebut, kedua variabel harus di uji dengan menggunakan uji F 
pada taraf signifikansi 5%. Rumus uji F adalah sebagai berikut: 
     
     




Freg  : harga bilangan F untuk garis regresi  
RKreg  : rerata kuadrat garis regresi 
RKres  : rerata kuadrat residu 






 Harga Fhitung kemudian dikonsultasikan dengan Ftabel dengan 
taraf signifikansi 5%. Jika Fhitung lebih kecil atau sama dengan Ftabel 
berarti hubungan variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y) 
adalah hubungan linier, sebaliknya jika Fhitung lebih besar dari Ftabel 
berarti hubungan variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y) 
dinyatakan tidak linier.  
b. Uji Multikolinieritas  
Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya 
hubungan antara variabel bebas. Dengan menggunakan analisis 
korelasi Product Moment akan diperoleh harga interkorelasi antar 
variabel bebas. Multikolinearitas terjadi jika koefisien korelasi 
antar variabel bebas lebih besar dari 0,80, dan begitu pula 
sebaliknya multikolinearitas tidak terjadi apabila koefisien korelasi 
antar variabel bebas lebih kecil atau sama dengan 0,80. Jika terjadi 
multikolinieritas antar variabel bebas maka uji regresi ganda tidak 
dapat dilanjutkan, akan tetapi jika tidak terjadi multikolinieritas 
antar variabel maka uji regresi ganda dapat dilanjutkan. Rumus 
korelasi Product Moment  adalah  
sebagai berikut: 
    
     (  )(  )
√,     (  ) -,     (  ) -
 
Keterangan : 
rxy  : koefisien korelasi antara variabel X dan Y 
N  : jumlah subjek/responden  
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∑X  : jumlah skor butir soal  
∑X2  : jumlah kuadrat skor butir soal  
∑Y  : jumlah skor total soal  
∑Y2  : jumlah kuadrat skor total soal 
      (Suharsimi Arikunto, 2010: 213) 
2. Uji Hipotesis 
a. Analisis Regresi Sederhana  
  Analisis ini digunakan untuk menguji pengaruh variabel 
bebas terhadap variabel terikat secara individual. Langkah-langkah 
yang ditempuh yaitu: 
1) Persamaan regresi sederhana  
Rumus yang digunakan adalah: 
       
Keterangan: 
Y  : kriterium 
X  : prediktor  
a  : koefisien prediktor  
K  : bilangan konstanta 
Harga a dan K dapat dicari dengan rumus: 
             
           
2) Mencari koefisien korelasi rx1ydan rx2y antara prediktor X dengan 
kriterium Y, dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
    
   





rxy   : koefisien korelasi antar variabel x dan y 
∑xy  : jumlah produk antara x dan y 
∑x 2  : jumlah kuadrat prediktor 
∑y2  : jumlah kuadrat kriterium 
3) Mencari koefisien determinasi r2x1y dan r
2
x2y antara X1 terhadap Y 
dan X2 terhadap Y. Koefisien determinasi menunjukkan tingkat 
ketepatan garis regresi. Garis regresi digunakan untuk menjelaskan 
proporsi variabel terikat (Y) yang diterangkan oleh variabel 
bebasnya (X).  




(      )





(      )





x1y  : koefisien determinasi antara X1 terhadap Y 
r
2
x2y  : koefisien determinasi antara X2 terhadap Y 
a1  : koefisien prediktor X1 
a2  : koefisien prediktor X2 
∑x1y  : jumlah produk antara X1 terhadap Y 
∑x2y  : jumlah produk antara X2 terhadap Y 
∑y2  : jumlah kuadrat kriterium Y 
 
4) Mencari nilai t 
Uji t dilakukan untuk menguji signifikansi konstanta dari setiap 





 √   




t  : t hitung 
r : koefisien korelasi  
n : jumlah populasi  
r
2
 : koefisien determinasi 
 Signifikan atau tidaknya pengaruh yang terjadi antara 
variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y), dapat dilihat dari 
nilai thitung dibandingkan dengan ttabel pada taraf signifikansi 5%. 
Apabila thitungsama dengan atau lebih besar dari ttabelpada taraf 
signifikansi 5%, maka pengaruh variabel bebas (X) dengan 
variabel terikat (Y) tersebut signifikan. Namun, apabila thitung lebih 
kecil dari ttabel, maka pengaruh vaiabel (X) dengan varibel terikat 
(Y) tersebut tidak signifikan.  
b. Analisis Regresi Ganda  
 Analisis ini digunakan untuk mengetahui besarnya korelasi 
variabel bebas (pengaruh variabel X1 dan X2) secara bersama-sama 
terhadap variabel terikat (Y). Dengan analisis regresi ganda akan 
diketahui indeks korelasi ganda dari kedua variabel bebas terhadap 
variabel terikat, koefisien determinan serta sumbangan relatif dan 
efektif masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat. Dalam 




1) Membuat persamaan garis regresi 2 prediktor  
Rumus : 
              
Keterangan : 
Y  : kriterium  
X1X2 : prediktor 1 dan prediktor 2 
a1 : koefisien prediktor 1 
a2 : koefisien prediktor 2 
K : bilangan konstan/konstanta 
2) Mencari koefisien korelasi ganda / Ry(1,2) antara prediktor X1, X2 
dengan kriterium Y dengan menggunakan rumus : 
  (   )  √
             
   
 
Keterangan : 
Ry(1,2) : koefisien korelasi ganda antara Y dan X1, X2 
a1 : koefisien prediktor X1 
a2 : koefisien prediktor X2 
∑x1y : jumlah produk antara X1 dan Y 
∑x2y : jumlah produk antara X2 dan Y 
∑y2 : jumlah kuadrat kriterium Y 
3) Mencari koefisien determinan antara prediktor (X1 dan X2) dengan 
kriterium (Y), dengan menggunakan rumus: 
   (   )  
             





y(1,2) : koefisien korelasi ganda antara Y terhadap X1, X2 
a1 : koefisien prediktor X1 
a2 : koefisien prediktor X2 
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∑x1y : jumlah produk antara X1 terhadap Y 
∑x2y : jumlah produk antara X2 terhadap Y 
∑y2 : jumlah kuadrat kriterium  
4) Menguji keberartian regresi ganda, dengan menggunakan rumus:  
     
  (     )
 (    )
 
Keterangan : 
Freg : harga F garis regresi  
N : cacah kasus  
M : cacah prediktor  
R : koefisien korelasi antara kriterium dengan prediktor  
 
 Setelah diperoleh hasil perhitungan, kemudian Fhitung 
dikonsultasikan dengan Ftabel pada taraf signifikasi 5%. Apabila 
Fhitung lebih besar atau sama dengan Ftabel berarti terdapat hubungan 
antara variabel bebas dengan variabel terikat. Sebaliknya jika Fhitung 
lebih kecil dari Ftabel pada taraf signifikansi 5% berarti tidak ada 
hubungan yang signifikan antara variabel bebas dengan variabel 
terikat.  
5) Menghitung besarnya sumbangan setiap variabel prediktor (X) 
terhadap kriterium (Y) dengan menggunakan rumus: 
a) Sumbangan relatif (SR %) diperoleh dengan menggunakan 
rumus: 
      
      
             
      
      
      
             




SR%X1 : sumbangan relatif prediktor X1 
SR%X2 : sumbangan relatif prediktor X2 
a1  : koefisien prediktor X1 
a2  : koefisien prediktor X2 
b) Mencari Sumbangan Efektif (SE%) 
Untuk mencari sumbangan efektif masing-masing prediktor 
dapat diperoleh dengan menggunakan rumus: 
             
  
             
  
Keterangan : 
SE%X1 : sumbangan efektif X1 
SE%X2 : sumbangan efektif X2 
R
2





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Data Penelitian 
Data hasil penelitian terdiri dari dua variabel bebas yaitu variabel 
Minat Profesi Guru (    dan Sikap Keguruan (    serta variabel terikat 
Kesiapan Mengajar (Y). Pada bagian ini akan digambarkan atau 
dideskripsikan dari data masing-masing variabel yang telah diolah dilihat 
dari nilai rata-rata (mean), median, modus, dan standar deviasi. Selain itu 
juga disajikan tabel distribusi frekuensi dan diagram batang dari distribusi 
frekuensi masing-masing variabel. Berikut ini rincian hasil pengolahan 
data yang telah dilakukan dengan bantuan SPSS versi 20.0 
a. Variabel Minat Profesi Guru 
Data variabel Minat Profesi Guru diperoleh melalui angket 
yang terdiri dari 17 item dengan jumlah responden 85 mahasiswa. Ada 
4 alternatif jawaban dimana skor tertinggi 4 dan skor terendah 1. 
Berdasarkan data variabel Minat Profesi Guru, diperoleh skor tertinggi 
sebesar 63,00 dan skor terendah sebesar 24,00. Hasil analisis harga 
Mean (M) sebesar 46,67, Median (Me) sebesar 47,00, Modus (Mo) 
sebesar 52,00 dan Standar Deviasi (SD) sebesar 7,67. 
Untuk menentukan jumlah kelas interval digunakan rumus 
yaitu jumlah kelas = 1 + 3,3 log n, dimana n adalah jumlah sampel atau 
responden. Dari perhitungan diketahui bahwa n = 85; sehingga 
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diperoleh banyak kelas 1 + 3.3 log 85 = 7,3 dibulatkan menjadi 7 kelas 
interval. Rentang data dihitung dengan rumus nilai maksimal – nilai 
minimal, sehingga diperoleh rentang data sebesar 63,00 – 24,00 = 39. 
Sedangkan panjang kelas (rentang)/K = (39)/7 = 5,57 dibulatkan 
menjadi 5,6.  
Tabel 11. Distribusi Frekuensi Variabel Minat Profesi Guru 
No. Interval f % 
1 58,2-63,8 4 4,7% 
2 52,5-58,1 15 17,6% 
3 46,8-52,4 25 29,5% 
4 41,1-46,7 21 24,7% 
5 35,4-41,0 14 16,5% 
6 29,7-35,3 3 3,5% 
7 24,0-29,6 3 3,5% 
Jumlah 85 100,0% 
Sumber : Data Primer Diolah, 2014 
Berdasarkan distribusi frekuensi variabel Minat Profesi Guru di 
atas dapat digambarkan diagram batang sebagai berikut: 
 























Minat Profesi Guru 
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Berdasarkan tabel dan diagram batang di atas, frekuensi 
variabel Minat Profesi Guru yang terletak pada interval 24,0-29,6 dan 
29,7-35,3 masing-masing sebanyak 3 mahasiswa (3,5%), yang terletak 
pada interval 35,4-41,0 sebanyak 14 mahasiswa (16,5%), yang terletak 
pada interval 41,1-46,7 sebanyak 21 mahasiswa (24,7%), dan yang 
terletak pada interval 46,8-52,4 sebanyak 25 mahasiswa (29,4%). 
Penentuan kecenderungan variabel Minat Profesi Guru, setelah 
nilai minimum (Xmin) dan nilai maksimum (Xmak) diketahui, maka 
selanjutnya mencari nilai rata-rata ideal (Mi) dengan Rumus Mi = ½ 
(Xmak+Xmin), mencari standar deviasi ideal (SDi) dengan rumus SDi 
= 1/6 (Xmak-Xmin). Berdasarkan acuan norma diatas, mean ideal 
variabel Minat Profesi Guru adalah 42,5. Standar deviasi ideal adalah 
8,5. Dari perhitungan diatas dapat dikategorikan dalam 3 kelas sebagai 
berikut: 
Baik = X≥ M + SD 
Cukup = M- SD ≤ X < M + SD 
Kurang = X < M- SD 
Berdasarkan perhitungan tersebut dapat dibuat tabel distribusi 
kecenderungan sebagai berikut: 
Tabel 12. Distribusi Kategorisasi Variabel Minat Profesi Guru 
No Skor Frekuensi Kategori 
frekuensi % 
1. X≥ 51 32 37,6 Baik 
2. 34 ≤ X < 51 48 56,5 Cukup 
3. X < 34 5 5,9 Kurang  
Total 85 100,0  
Sumber : Data Primer Diolah, 2014 
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Berdasarkan tabel di atas dapat digambarkan pie chart seperti 
berikut: 
 
Gambar 3. Pie Chart Minat Profesi Guru 
Berdasarkan tabel dan pie chart di atas frekuensi variabel Minat 
Profesi Guru pada kategori baik sebanyak 32 mahasiswa (37,6%), 
frekuensi variabel Minat Profesi Guru pada kategori cukup sebanyak 
48 mahasiswa (56,5%), dan frekuensi variabel Minat Profesi Guru 
yang termasuk pada kategori kurang sebanyak 5 mahasiswa (5,9%). 
Jadi dapat disimpulkan bahwa kecenderungan variabel Minat Profesi 
Guru berada pada kategori cukup yaitu 48 mahasiswa (56,5%). 
Selain itu, untuk mengetahui kecenderungan mahasiswa 
memilih pertanyaan/angket variabel Minat Profesi Gurudapat dilihat 














Tabel 13. Respon Mahasiswa untuk Variabel Minat Profesi Guru  
















f % f % f % F % 
TP 35 41,2 9 10,6 16 18,8 15 17,6 
JR 41 48,2 25 29,4 28 32,9 25 29,4 
SR 9 10,6 32 37,6 26 30,6 29 34,1 
SL 0 0 19 22,4 15 17,6 16 18,8 
Berdasarkan respon mahasiswa untuk variabel minat profesi 
guru tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa sebanyak 35 
mahasiswa (41,2%) yang tidak pernah menulis informasi di berbagai 
media, sebanyak 41 mahasiswa (48,2%) yang jarang menulis informasi 
di berbagia media, dan sebanyak 9 mahasiswa (10,6%) yang sering 
menulis informasi di berbagia media. 
Minat profesi guru ditinjau dari ketertarikan terhadap profesi 
guru menunjukkan bahwa sebanyak 9 mahasiswa (10,6%) yang tidak 
pernah tertarik terhadap profesi guru, sebanyak 25 mahasiswa (29,4%) 
yang jarang tertarik terhadap profesi guru, sebanyak 32 mahasiswa 
(37,6%) yang sering tertarik terhadap profesi guru, dan sebanyak 19 
mahasiswa (22,4%) yang selalu tertarik terhadap profesi guru. 
Minat profesi guru ditinjau dari cita-cita menjadi seorang guru 
menunjukkan bahwa sebanyak 16 mahasiswa (18,8%) yang tidak 
pernah bercita-cita menjadi seorang guru, sebanyak 28 mahasiswa 
(32,9%) yang jarang bercita-cita menjadi seorang guru, sebanyak 26 
mahasiswa (30,6%) yang sering bercita-cita menjadi seorang guru, dan 
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sebanyak 15 mahasiswa (17,6%) yang selalu bercita-cita menjadi 
seorang guru. 
Minat profesi guru ditinjau dari merasa senang menjadi seorang 
guru menunjukkan bahwa sebanyak 15 mahasiswa (17,6%) yang tidak 
pernah merasa senang menjadi seorang guru, sebanyak 25 mahasiswa 
(29,4%) yang jarang merasa senang menjadi seorang guru, sebanyak 
29 mahasiswa (34,1%) yang sering merasa senang menjadi seorang 
guru, dan sebanyak 16 mahasiswa (18,8%) yang selalu merasa senang 
menjadi seorang guru. 
b. Variabel Sikap Keguruan 
Data variabel Sikap Keguruan diperoleh melalui angket yang 
terdiri dari 10 item dengan jumlah responden 85 mahasiswa. Ada 4 
alternatif jawaban dimana skor tertinggi 4 dan skor terendah 1. 
Berdasarkan data variabel Sikap Keguruan, diperoleh skor tertinggi 
sebesar 40,00 dan skor terendah sebesar 19,00. Hasil analisis harga 
Mean (M) sebesar 27,42, Median (Me) sebesar 27,00, Modus (Mo) 
sebesar 27,00 dan Standar Deviasi (SD) sebesar 4,41. 
Untuk menentukan jumlah kelas interval digunakan rumus 
yaitu jumlah kelas = 1 + 3,3 log n, dimana n adalah jumlah sampel atau 
responden. Dari perhitungan diketahui bahwa n = 85; sehingga 
diperoleh banyak kelas 1 + 3.3 log 85 = 7,3 dibulatkan menjadi 7 kelas 
interval. Rentang data dihitung dengan rumus nilai maksimal – nilai 
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minimal, sehingga diperoleh rentang data sebesar 40,00 – 19,00 = 21. 
Sedangkan panjang kelas (rentang)/K = (21)/7 = 3.  
Tabel 14. Distribusi Frekuensi Variabel Sikap Keguruan 
No. Interval f % 
1 37,6-40,6 3 3,5% 
2 34,5-37,5 3 3,5% 
3 31,4-34,4 9 10,6% 
4 28,3-31,3 17 20,0% 
5 25,2-28,2 21 24,7% 
6 22,1-25,1 22 25,9% 
7 19,0-22,0 10 11,8% 
Jumlah 85 100,0% 
Sumber : Data Primer Diolah, 2014 
Berdasarkan distribusi frekuensi variabel Sikap Keguruan di 
atas dapat digambarkan diagram batang sebagai berikut: 
 
Gambar 4. Diagram Batang Distribusi Frekuensi Variabel Sikap 
Keguruan 
Berdasarkan tabel dan diagram batang di atas, frekuensi 
variabel Sikap Keguruan yang terletak pada interval 19,0-22,0 

























mahasiswa (25,9%), pada interval 25,2-28,2 sebanyak 21 mahasiswa 
(24,7%), pada interval 28,3-31,3 sebanyak 17 mahasiswa (20%), pada 
interval 31,4-34,4 sebanyak 9 mahasiswa (10,6%), dan yang terletak 
pada interval 34,5-37,5 dan 37,6-40,6 masing-masing sebanyak 3 
mahasiswa (3,5%). 
Penentuan kecenderungan variabel Sikap Keguruan, setelah 
nilai minimum (Xmin) dan nilai maksimum (Xmak) diketahui, maka 
selanjutnya mencari nilai rata-rata ideal (Mi) dengan Rumus Mi = ½ 
(Xmak+Xmin), mencari standar deviasi ideal (SDi) dengan rumus SDi 
= 1/6 (Xmak-Xmin). Berdasarkan acuan norma di atas, mean ideal 
variabel Sikap Keguruan adalah 25. Standar deviasi ideal adalah 5. 
Dari perhitungan di atas dapat dikategorikan dalam 3 kelas sebagai 
berikut: 
Baik = X≥ M + SD 
Cukup = M- SD ≤ X < M + SD 
Kurang = X < M- SD 
Berdasarkan perhitungan tersebut dapat dibuat tabel distribusi 
kecenderungan sebagai berikut: 
Tabel 15. Distribusi Kategorisasi Variabel Sikap Keguruan 
No Skor Frekuensi Kategori 
Frekuensi % 
1. X≥ 30 23 27,1 Baik 
2. 20 ≤ X < 30 59 69,4 Cukup 
3. X < 20 3 3,5 Kurang  
Total 85 100,0  
Sumber : Data Primer Diolah, 2014 
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Berdasarkan tabel di atas dapat digambarkan pie chart seperti 
berikut: 
 
Gambar 5. Pie Chart Sikap Keguruan 
Berdasarkan tabel dan pie chart di atas frekuensi variabel Sikap 
Keguruan pada kategori baik sebanyak 23 mahasiswa (27,1%), 
frekuensi variabel Sikap Keguruan pada kategori cukup sebanyak 59 
mahasiswa (69,4%), dan frekuensi variabel Sikap Keguruan yang 
termasuk pada kategori kurang sebanyak 3 mahasiswa (3,5%). Jadi 
dapat disimpulkan bahwa kecenderungan variabel Sikap Keguruan 
berada pada kategori cukup yaitu 59 mahasiswa (69,4%). 
Selain itu, untuk mengetahui kecenderungan mahasiswa 
memilih pertanyaan/angket variabel Sikap Keguruan dapat dilihat pada 















Tabel 16. Respon Mahasiswa untuk Variabel Sikap Keguruan 
N = 85  
Jawaban 
Mengembangkan 












n potensi anak 
didik 
F % f % f % f % 
TP 1 1,2 27 31,8 2 2,4 17 20,0 
JR 26 42,4 34 40,0 19 22,4 32 37,6 
SR 40 23,5 15 17,6 45 52,9 25 29,4 
SL 18 12,9 9 10,6 19 22,4 11 12,9 
 
Berdasarkan tabel respon mahasiswa untuk variabel sikap 
keguruan di atas, maka dapat diketahui bahwa sebanyak 1 mahasiswa 
(1,2%) tidak pernah mengembangkan diri, inovatif, dan kreatif, 
sebanyak 26 mahasiswa (42,4%) jarang mengembangkan diri, inovatif, 
dan kreatif, sebanyak 40 mahasiswa (23,5%) sering mengembangkan 
diri, inovatif, dan kreatif, sebanyak 18 mahasiswa (12,9%) sering 
mengembangkan diri, inovatif, dan kreatif.  
Sikap keguruan ditinjau dari indikator berkomunikasi dengan 
baik diketahui bahwa sebanyak 27 mahasiswa (31,8%) tidak pernah 
berkomunikasi dengan baik, sebanyak 34 mahasiswa (40%) tidak 
pernah berkomunikasi dengan baik, sebanyak 15 mahasiswa (17,6%) 
sering berkomunikasi dengan baik, sebanyak 9 mahasiswa (10,6%) 
selalu berkomunikasi dengan baik. 
Sikap keguruan ditinjau dari indikator guru menjadi contoh 
yang baik untuk anak didik diketahui bahwa sebanyak 2 mahasiswa 
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(2,4%) tidak pernah menjadi contoh yang baik untuk anak didik, 
sebanyak 19 mahasiswa (22,4%) jarang menjadi contoh yang baik 
untuk anak didik, sebanyak 45 mahasiswa (52,9%) sering menjadi 
contoh yang baik untuk anak didik, dan sebanyak 19 mahasiswa 
(22,4%) selalu menjadi contoh yang baik untuk anak didik. 
Sikap keguruan ditinjau dari indikator guru mampu 
mengembangkan potensi anak didik diketahui bahwa sebanyak 17 
mahasiswa (20%) tidak pernah mengembangkan potensi anak didik, 
sebanyak 32 mahasiswa (37,6%) jarang mengembangkan potensi anak 
didik, sebanyak 25 mahasiswa (29,4%) sering mengembangkan 
potensi anak didik, dan sebanyak 11 mahasiswa (22,4%) selalu 
mengembangkan potensi anak didik. 
c. Variabel Kesiapan Mengajar 
Data variabel Kesiapan Mengajar diperoleh melalui angket 
yang terdiri dari 18 item dengan jumlah responden 85 mahasiswa. Ada 
4 alternatif jawaban dimana skor tertinggi 4 dan skor terendah 1. 
Berdasarkan data variabel Kesiapan Mengajar, diperoleh skor tertinggi 
sebesar 65,00 dan skor terendah sebesar 20,00. Hasil analisis harga 
Mean (M) sebesar 39,40, Median (Me) sebesar 37,00, Modus (Mo) 
sebesar 37,00 dan Standar Deviasi (SD) sebesar 11,75. 
 Untuk menentukan jumlah kelas interval digunakan rumus 
yaitu jumlah kelas = 1 + 3,3 log n, dimana n adalah jumlah sampel atau 
responden. Dari perhitungan diketahui bahwa n = 85; sehingga 
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diperoleh banyak kelas 1 + 3.3 log 85 = 7,3 dibulatkan menjadi 7 kelas 
interval. Rentang data dihitung dengan rumus nilai maksimal – nilai 
minimal, sehingga diperoleh rentang data sebesar 65,00 – 20,00 = 45. 
Sedangkan panjang kelas (rentang)/K = (45)/7 = 6,4.  
Tabel 17. Distribusi Frekuensi Variabel Kesiapan Mengajar 
No. Interval F % 
1 59,0-65,4 9 10,6% 
2 52,5-58,9 4 4,7% 
3 46,0-52,4 8 9,4% 
4 39,5-45,9 16 18,8% 
5 33,0-39,4 25 29,4% 
6 26,5-32,9 9 10,6% 
7 20,0-26,4 14 16,5% 
Jumlah 85 100,0% 
 Sumber : Data Primer Diolah, 2014 
Berdasarkan distribusi frekuensi variabel Kesiapan Mengajar di 
atas dapat digambarkan diagram batang sebagai berikut: 
 





































Berdasarkan tabel dan diagram batang di atas, frekuensi 
variabel Kesiapan Mengajar yang terletak pada interval 20,0-26,4 
sebanyak 14 mahasiswa (16,5%), pada interval 26,5-32,9 sebanyak 9 
mahasiswa (10,6%), pada interval 33,0-39,4 sebanyak 25 mahasiswa 
(29,4%), pada interval 39,5-45,9 sebanyak 16 mahasiswa (18,8%), 
pada interval 46,0-52,4 sebanyak 8 mahasiswa (9,4%), pada interval 
52,5-58,9 sebanyak 4 mahasiswa (4,7%), dan pada interval 59,0-65,4 
sebanyak 9 mahasiswa (10,6%). 
Penentuan kecenderungan variabel Kesiapan Mengajar, setelah 
nilai minimum (Xmin) dan nilai maksimum (Xmak) diketahui, maka 
selanjutnya mencari nilai rata-rata ideal (Mi) dengan Rumus Mi = ½ 
(Xmak+Xmin), mencari standar deviasi ideal (SDi) dengan rumus SDi 
= 1/6 (Xmak-Xmin). Berdasarkan acuan norma di atas, mean ideal 
variabel Kesiapan Mengajar adalah 45. Standar deviasi ideal adalah 9. 
Dari perhitungan diatas dapat dikategorikan dalam 3 kelas sebagai 
berikut: 
Baik = X≥ M + SD 
Cukup = M- SD ≤ X < M + SD 
Kurang = X < M- SD 
Berdasarkan perhitungan tersebut dapat dibuat tabel distribusi 






Tabel 18. Distribusi Kategorisasi Variabel Kesiapan Mengajar 
No Skor Frekuensi Kategori 
Frekuensi % 
1. X≥ 54 12 14,1 Baik 
2. 36 ≤ X < 54 40 47,1 Cukup 
3. X < 36 33 38,8 Kurang  
Total 85 100,0  
Sumber : Data Primer Diolah, 2014 
Berdasarkan tabel di atas dapat digambarkan pie chart seperti 
berikut: 
 
Gambar 7. Pie Chart Kesiapan Mengajar 
Berdasarkan tabel dan pie chart di atas frekuensi variabel 
Kesiapan Mengajar pada kategori baik sebanyak 12 mahasiswa 
(14,1%), frekuensi variabel Kesiapan Mengajar pada kategori cukup 
sebanyak 40 mahasiswa (47,1%), dan frekuensi variabel Kesiapan 
Mengajar yang termasuk pada kategori kurang sebanyak 33 mahasiswa 
(38,8%). Jadi dapat disimpulkan bahwa kecenderungan variabel 











Selain itu, untuk mengetahui kecenderungan mahasiswa 
memilih pertanyaan atau angket variabel Kesiapan Mengajar dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 19. Respon Mahasiswa untuk Variabel Kesiapan Mengajar  















n teknologi  
f % f % f % F % 
TP 49 57,6 19 22,4 39 45,9 29 34,1 
JR 25 29,4 37 43,5 25 29,4 15 17,6 
SR 8 9,4 21 24,7 10 11,8 21 24,7 
SL 3 3,5 8 9,4 11 12,9 20 23,5 
Berdasarkan tabel respon mahasiswa untuk variabel kesiapan 
mengajar di atas, maka dapat diketahui bahwa sebanyak 49 mahasiswa 
(57,6%) tidak pernah menggunakan metode mengajar yang bervariasi, 
sebanyak 25 mahasiswa (29,4%) jarang menggunakan metode 
mengajar yang bervariasi, sebanyak 8 mahasiswa (9,4%) sering 
menggunakan metode mengajar yang bervariasi, dan sebanyak 3 
mahasiswa (3,5%) selalu menggunakan metode mengajar yang 
bervariasi. 
Kesiapan mengajar ditinjau dari indikator bersikap sopan dan 
arif diketahui bahwa sebanyak 19 mahasiswa (22,4%) tidak pernah 
menggunakan bersikap sopan dan arif, sebanyak 37 mahasiswa 
(43,5%) jarang bersikap sopan dan arif, sebanyak 21 mahasiswa 
(24,7%) sering bersikap sopan dan arif, dan sebanyak 8 mahasiswa 
(9,4%) selalu bersikap sopan dan arif. 
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Kesiapan mengajar ditinjau dari indikator menerapkan sifat-
sifat sabar, demokratis diketahui bahwa sebanyak 39 mahasiswa 
(45,9%) tidak pernah menerapkan sifat-sifat sabar, demokratis, 
sebanyak 25 mahasiswa (29,4%) jarang menerapkan sifat-sifat sabar, 
demokratis, sebanyak 10 mahasiswa (11,8%) sering menerapkan sifat-
sifat sabar, demokratis, dan sebanyak 11 mahasiswa (12,9%) selalu 
menerapkan sifat-sifat sabar, demokratis. 
Kesiapan mengajar ditinjau dari indikator mengikuti 
perkembangan teknologi diketahui bahwa sebanyak 29 mahasiswa 
(34,1%) tidak pernah mengikuti perkembangan teknologi, sebanyak 15 
mahasiswa (17,6%) jarang mengikuti perkembangan teknologi, 
sebanyak 21 mahasiswa (24,7%) sering mengikuti perkembangan 
teknologi, dan sebanyak 20 mahasiswa (23,5%) selalu mengikuti 
perkembangan teknologi. 
2. Hasil Uji Prasyarat Analisis 
a. Uji Linieritas 
Tujuan uji linieritas adalah untuk mengetahui apakah variabel 
bebas dan variabel terikat mempunyai pengaruh yang linier apa tidak. 
Kriteria pengujian linieritas adalah jika nilai         lebih kecil dari 
      pada nilai taraf signifikansi 0,05, maka hubungan antara variabel 
bebas terhadap varibel terikat adalah linier. Hasil rangkuman uji 




Tabel 20. Hasil Uji Linieritas 
Variabel df 
Harga F 




26:57 1,494 1,690 0,104 Linier 
Sikap 
Keguruan 
17:66 0,882 1,779 0,597 Linier 
Sumber : Data Primer Diolah, 2014 
Hasil uji linieritas di atas menunjukkan bahwa        <       
yaitu pada variabel Minat Profesi Guru (1,690<1,690) dan signifikansi 
sebesar 0,104>0,05 sedangkan pada variabel Sikap Keguruan 
(0,882<1,779) dan signifikansi 0,597; sehingga kedua variabel tersebut 
dapat dikatakan linier. 
b. Uji Multikolinieritas 
Dalam uji multikolinieritas, menuntut bahwa antara variabel 
bebas tidak boleh ada korelasi yang sangat tinggi, yaitu harga 
       lebih besar dari 0,80. Untuk menguji multikolinieritas 
mengunakan korelasi product moment guna menghitung korelasi antar 
variabel bebas yang satu dengan variabel bebas yang lain. Uji 
multikolinieritas dilakukan sebagai syarat digunakannya analisis 
regresi ganda. Harga uji multikolinieritas disajikan pada tabel berikut: 
Tabel 21. Hasil Uji Multikolinieritas 








Sumber : Hasil Olah Data, 2014 
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Hasil perhitungan diperoleh nilai        sebesar 0,546 nilai ini 
menunjukkan lebih kecil dari 0,80. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
kedua variabel tersebut tidak terjadi korelasi atau hubungan antar 
variabel bebas dalam penelitian. 
3. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan teknik analisis regresi sederhana untuk hipotesis pertama 
dan hipotesis kedua. Sedangkan untuk menguji hipotesis ketiga digunakan 
teknik analisis regresi ganda dengan dua variabel bebas. Penjelasan 
tentang hasil pengujian hipotesis dalam penelitin ini sebagai berikut: 
a. Uji Hipotesis 1 
Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah “Terdapat 
pengaruh positif antara Minat Profesi Guru terhadap Kesiapan 
Mengajar Mahasiswa Pendidikan Administrasi Perkantoran angkatan 
2010 FE UNY”. Dasar pengambilan keputusan menggunakan 
koefisien korelasi (   ) Minat Profesi Guru terhadap Kesiapan 
Mengajar Mahasiswa. Jika koefisien korelasi bernilai positif maka 
dapat dilihat adanya hubungan yang positif antara variabel bebas dan 
variabel terikat. Sedangkan untuk menguji signifikansi adalah dengan 
membandingkan nilai         dengan        pada taraf signifikansi 
5%.Jika nilai        lebih besar dari nilai       maka pengaruh tersebut 
signifikan. Sebaliknya jika nilai         lebih kecil dari       maka 
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pengaruh tersebut tidak signifikan. Untuk menguji hipotesis tersebut 
maka digunakan analisis regresi sederhana. 





   0,354 
t hitung 6,747 
Sumber : Data Primer Diolah, 2014 
1) Persamaan garis regresi 
Berdasarkan analisis maka persamaan garis regresi dapat 
dinyatakan dalam persamaan sebagai berikut: 
Y = -3,150 + 0,912   
Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisien 
Minat Profesi Guru (  ) sebesar 0,912 yang berarti apabila nilai 
Minat Profesi Guru meningkat satu satuan maka nilai Kesiapan 
Mengajar akan meningkat 0,912 satuan. 
2) Koefisien korelasi dan koefisien determinasi 
Berdasarkan perhitungan SPSS versi 20.0 dapat diketahui 
nilai r dan   . Koefisien korelasi menunjukkan nilai sebesar 0,595 
sedangkan koefisien determinasi menunjukkan tingkat ketepatan 
garis regresi. Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan 
SPSS versi 20,0 menunjukkan    sebesar 0,354. Nilai tersebut 
berarti 35,4% perubahan pada variabel Kesiapan Mengajar dapat 




3) Pengujian signifikansi regresi sederhana dengan uji t 
Pengujian signifikansi bertujuan untuk mengetahui 
signifikansi Minat Profesi Guru terhadap Kesiapan Mengajar. 
Hipotesis yang diuji adalah terdapat pengaruh positif dan 
signifikan Minat Profesi Guru terhadap Kesiapan Mengajar.Uji 
signifikansi menggunakan uji t. Berdasarkan hasil uji t diperoleh 
nilai         sebesar 6,747. Jika dibandingkan dengan nilai 
      sebesar 1,988 pada taraf signifikansi 5%, maka nilai         
      . Dengan begitu Hipotesis Pertama Diterima, ini berarti 
terdapat pengaruh signifikan Minat Profesi Guru terhadap 
Kesiapan Mengajar Mahasiswa Pendidikan Administrasi 
Perkantoran angkatan 2010 FE UNY.Hasil analisis juga diperoleh 
nilai koefisien korelasi sebesar 0,595, karena nilai koefisien 
korelasi (r) bernilai positif maka dapat dinyatakan bahwa variabel 
Minat Profesi Guru berpengaruh positif terhadap Kesiapan 
Mengajar. 
b. Uji Hipotesis 2 
Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah “Terdapat 
pengaruh positif antara Sikap Keguruan terhadap Kesiapan Mengajar 
Mahasiswa Pendidikan Administrasi Perkantoran angkatan 2010 FE 
UNY”.Dasar pengambilan keputusan menggunakan koefisien korelasi 
(   ) Sikap Keguruan terhadap Kesiapan Mengajar Mahasiswa. Jika 
koefisien korelasi bernilai positif maka dapat dilihat adanya hubungan 
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yang positif antara variabel bebas dan variabel terikat.Sedangkan 
untuk menguji signifikansi adalah dengan membandingkan nilai         
dengan        pada taraf signifikansi 5%. Jika nilai        lebih besar 
dari nilai       maka pengaruh tersebut signifikan. Sebaliknya jika nilai 
        lebih kecil dari       maka pengaruh tersebut tidak signifikan. 
Untuk menguji hipotesis tersebut maka digunakan analisis regresi 
sederhana. 





   0,340 
t hitung 6,532 
Sumber: Data Primer Diolah, 2014 
1) Persamaan garis regresi 
Berdasarkan analisis maka persamaan garis regresi dapat 
dinyatakan dalam persamaan sebagai berikut: 
Y = -3,097 + 1,550   
Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisien 
Sikap Keguruan (  ) sebesar 1,550 yang berarti apabila nilai Sikap 
Keguruan meningkat satu satuan maka nilai Kesiapan Mengajar 
akan meningkat 1,550 satuan. 
2) Koefisien korelasi dan koefisien determinasi 
Berdasarkan perhitungan SPSS versi 20.0 dapat diketahui 
nilai r dan   . Koefisien korelasi menunjukkan nilai sebesar 0,583, 
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sedangkan koefisien determinasi menunjukkan tingkat ketepatan 
garis regresi. Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan 
SPSS versi 20,0 menunjukkan    sebesar 0,340. Nilai tersebut 
berarti 34% perubahan pada variabel Kesiapan Mengajar dapat 
diterangkan oleh Sikap Keguruan. 
3) Pengujian signifikansi regresi sederhana dengan uji t 
Pengujian signifikansi bertujuan untuk mengetahui 
signifikansi Sikap Keguruan terhadap Kesiapan 
Mengajar.Hipotesis yang diuji adalah terdapat pengaruh positif dan 
signifikan Sikap Keguruan terhadap Kesiapan Mengajar.Uji 
signifikansi menggunakan uji t. Berdasarkan hasil uji t diperoleh 
nilai        sebesar 6,532. Jika dibandingkan dengan nilai 
      sebesar 1,988 pada taraf signifikansi 5%, maka nilai         
      . Dengan begitu Hipotesis Kedua Diterima, ini berarti 
terdapat pengaruh signifikan Sikap Keguruan terhadap Kesiapan 
Mengajar Mahasiswa Pendidikan Administrasi Perkantoran 
angkatan 2010 FE UNY. Hasil analisis juga diperoleh nilai 
koefisien korelasi sebesar 0,583, karena nilai koefisien korelasi (r) 
bernilai positif maka dapat dinyatakan bahwa variabel Sikap 
Keguruan berpengaruh positif terhadap Kesiapan Mengajar. 
c. Uji Hipotesis 3 
Hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah “Terdapat 
pengaruh positif antara Minat Profesi Guru dan Sikap Keguruan 
73 
 
terhadap Kesiapan Mengajar Mahasiswa Pendidikan Administrasi 
Perkantoran angkatan 2010 FE UNY”. Untuk menguji hipotesis 
tersebut maka digunakan analisis regresi ganda. Rangkuman hasil 
analisis berganda dalam penelitian ini dapat dilihat dalam tabel 
berikut: 
Tabel 24. Hasil Uji Signifikansi Regresi Ganda Minat Profesi Guru 

















Sumber : Data primer diolah, 2014 
1) Persamaan garis regresi 
Berdasarkan analisis maka persamaan garis regresi dapat 
dinyatakan dalam persamaan sebagai berikut: 
Y = -15,589 + 0,604   + 0,976   
Persamaan regresi diatas dapat dijelaskan sebagai berikut 
jika Minat Profesi Guru (  ) meningkat satu satuan, nilai Sikap 
Keguruan adalah konstan, maka nilai Y akan meningkat sebesar 
0,604 satuan, jika Sikap Keguruan (  ) meningkat sebesar satu 
satuan dan nilai Minat Profesi Guru adalah konstan, maka nilai Y 





2) Koefisien korelasi dan koefisien determinasi 
Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan SPSS 
versi 20,0 menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar 0,670 dan 
nilai    sebesar 0,449. Nilai tersebut berarti 44,9% perubahan pada 
variabel Kesiapan Mengajar dapat diterangkan oleh Minat Profesi 
Guru (X1) dan Sikap Keguruan (X2), sedangkan sisanya 55,1% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian 
ini. 
3) Pengujian signifikansi regresi ganda dengan uji F 
Berdasarkan hasil uji F diperoleh nilai         sebesar 
33,380. Jika dibandingkan dengan nilai       sebesar 3,10 pada 
taraf signifikansi 5%, maka nilai        >      . Dengan begitu 
Hipotesis Ketiga Diterima, ini berarti Minat Profesi Guru dan 
Sikap Keguruan berpengaruh terhadap Kesiapan Mengajar. Hasil 
analisis juga diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,670, 
karena nilai koefisien korelasi (r) bernilai positif maka dapat 
dinyatakan bahwa variabel Minat Profesi Guru dan Sikap 
Keguruan berpengaruh positif terhadap Kesiapan Mengajar.  
4) Sumbangan Relatif dan Sumbangan Efektif 
Sumbangan relatif dan efektif bertujuan untuk mengetahui 
seberapa besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. 
Besarnya bobot sumbangan efektif dan sumbangan relatif untuk 
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masing-masing variabel bebas dan variabel terikat pada penelitian 
ini dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 25. Sumbangan Efektif dan Sumbangan Relatif 
Variabel SE SR 
Minat_Profesi_Guru 23,5% 52,3% 
Sikap_Keguruan 21,4% 47,7% 
Total 44,9% 100,0% 
Sumber : Hasil Olah Data, 2014 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan sumbangan efektif 
(SE) dari kedua variabel dalam penelitian ini sebesar 44,9%. 
Variabel Minat Profesi Guru sebesar 23,5% dan Sikap Keguruan 
sebesar 21,4%, sedangkan sisanya 55,1% dipengaruhi oleh faktor 
lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Sedangkan 
sumbangan relatif dari kedua variabel, 52,3% dari variabel Minat 
Profesi Guru dan 47,7% dari variabel Sikap Keguruan.  
Berdasarkan tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa 
variabel Minat Profesi Guru memberikan peranan lebih besar 
dalam mempengaruhi Kesiapan Mengajar Mahasiswa Pendidikan 











Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh positif antara Minat 
Profesi Guru dan Sikap Keguruan terhadap Kesiapan Mengajar Mahasiswa 
Pendidikan Administrasi Perkantoran angkatan 2010 FE UNY. Berdasarkan 
data penelitian yang dianalisis maka dilakukan pembahasan tentang hasil 
penelitian sebagai berikut: 
1. Pengaruh Minat Profesi Guru terhadap Kesiapan Mengajar 
Mahasiswa Pendidikan Administrasi Perkantoran angkatan 2010 FE 
UNY 
 
Berdasarkan hasil analisis regresi sederhana menunjukkan bahwa 
variabel Minat Profesi Guru mempunyai pengaruh positif terhadap 
Kesiapan Mengajar Mahasiswa Pendidikan Administrasi Perkantoran 
angkatan 2010 FE UNY. Hal ini dibuktikan dari hasil uji t diperoleh nilai 
       sebesar 6,747. Jika dibandingkan dengan nilai        sebesar 1,988 
pada taraf signifikansi 5%, maka nilai               . Hasil analisis juga 
diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,595, karena nilai koefisien 
korelasi (r) bernilai positif maka dapat dinyatakan bahwa variabel Minat 
Profesi Guru berpengaruh positif terhadap Kesiapan Mengajar. 
Minat merupakan salah satu faktor psikologis manusia yang 
menentukan kemajuan dan keberhasilan seseorang tentang suatu hal. 
Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan beberapa 
kegiatan yang diminati seseorang, diperhatikan terus-menerus yang 
disertai dengan rasa senang. Hal ini menunjukkan bahwa minat dalam diri 
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seseorang akan mendorong orang itu guna melakukan sesuatu untuk 
mencapai apa yang diinginkan dan diharapkan. 
Minat Profesi Guru merupakan faktor yang mendorong mahasiswa 
calon guru untuk menyenangi, memperhatikan, mempelajari lebih lanjut 
serta mengarahkan pilihannya untuk menjadi guru. Mahasiswa yang 
mempunyai Minat Profesi Guru, maka ia akan berusaha mendapatkan 
informasi mengenai keterampilan dan kompetensi profesi guru dan disertai 
dengan dorongan untuk meningkatkan keterampilan tersebut. Mahasiswa 
yang telah memiliki minat akan senantiasa berusaha melakukan tindakan 
untuk meningkatkan keterampilan dan kesiapan mengajar. 
Minat mahasiswa untuk menjadi guru akan timbul karena adanya 
kesesuaian antara profesi guru dengan keadaan mahasiswa tersebut. 
Kemudian ia akan memberikan perhatian yang besar dan akan timbul 
perasaan tertarik untuk memahami dan mempelajari mengenai profesi 
keguruan. Selanjutnya mahasiswa akan melakukan kegiatan untuk 
menumbuhkan dan meningkatkan kemampuan dasar mengajar menuju 
kompetensi guru yang diharapkan. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Mayasari Perdani melakukan penelitian tentang “Pengaruh 
Persepsi Mahasiswa Tentang Profesionalisme Guru dan Lingkungan 
Keluarga Terhadap Kesiapan Menjadi Guru Mahasiswa Pendidikan 
Akuntansi Angkatan 2010”.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1). 
Terdapat pengaruh positif dan signifikan Persepsi Mahasiswa Tentang 
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Profesionalisme Guru terhadap Kesiapan Menjadi Guru Mahasiswa 
Pendidikan Akuntansi angkatan 2010 yang ditunjukkan dengan koefisien 
korelasi sebesar 0,494 (rxy= 0,494 > 0,245) pada taraf signifikansi 5% N = 
116. 
2. Pengaruh Sikap Keguruan terhadap Kesiapan Mengajar Mahasiswa 
Pendidikan Administrasi Perkantoran angkatan 2010 FE UNY 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sikap Keguruan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Kesiapan Mengajar Mahasiswa Pendidikan 
Administrasi Perkantoran angkatan 2010 FE UNY, dibuktikan dengan 
nilai         sebesar 6,532. Jika dibandingkan dengan nilai       sebesar 
1,988 pada taraf signifikansi 5%, maka nilai               .Hasil analisis 
juga diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,583, karena nilai koefisien 
korelasi (r) bernilai positif maka dapat dinyatakan bahwa variabel Sikap 
Keguruan berpengaruh positif terhadap Kesiapan Mengajar. 
Peningkatan kesiapan mengajar juga harus didukung dengan 
pembentukan sikap keguruan. Sikap keguruan merupakan pengetahuan 
dan perilaku mahasiswa calon guru yang mencerminkan kepribadian guru 
profesional. Mahasiswa yang telah menempuh dan memahami mata kuliah 
keguruan, maka dalam dirinya akan tumbuh motivasi untuk 
mengembangkan sikap keguruan, baik mulai dari etika, gaya bicara, 
tingkah laku dan perbuatannya di depan peserta didik dan masyarakat. 
Setelah mahasiswa Pendidikan Administrasi Perkantoran mampu 
memahami tentang sikap keguruan, diharapkan mahasiswa tersebut 
mampu mengaplikasikan dan mengembangkan sikap keguruan. 
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Pengembangan dan aplikasi dari sikap keguruan dapat dilakukan baik di 
lingkungan kampus maupun sekolah sebagai tempat praktik mengajar 
menuju kompetensi keguruan yang diharapkan. Hal tersebut merupakan 
proses terbentuknya kesiapan untuk melaksanakan PBM dan penerapan 
sikap keguruan sesuai etika calon guru yang diharapkan oleh masyarakat.   
Selanjutnya untuk menumbuhkan perasaan positif dan motivasi 
untuk mengembangkan perilaku terhadap suatu objek, dalam hal ini adalah 
perilaku sebagai calon guru, mahasiswa Pendidikan Administrasi 
Perkantoran dibekali dengan berbagai ilmu keguruan sebagai dasar, 
disertai pula seperangkat latihan keterampilan keguruan dan pada kondisi 
itu, mahasiswa belajar mempersonalisasikan beberapa sikap yang 
diperlukan. Sejalan dengan hal tersebut, diharapkan dapat mengarahkan 
atau mencapai kompetensi dasar yang harus dimiliki oleh seorang calon 
guru profesional. 
Pembentukan sikap keguruan tersebut terjadi melalui proses belajar 
yang panjang, antara lain melalui mata kuliah keguruan, baik teoritis 
maupun praktik, seperti PPL I dan PPL II. Mata kuliah tersebut, 
mahasiswa dibekali dengan berbagai ilmu keguruan sebagai dasar, disertai 
pula seperangkat latihan keterampilan keguruan dan mahasiswa belajar 
menerapkan Sikap Keguruan disertai dengan dorongan untuk 
mengembangkan Sikap Keguruan tersebut di sekolah. Sejalan dengan hal 
itu, mahasiswa juga memperoleh pengetahuan dan pemahaman mengenai 
keterampilan mengajar serta memahami kapan dan bagaimana 
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keterampilan mengajar tersebut diterapkan dalam situasi PBM di sekolah. 
Hal itu tentu saja berpengaruh pada kesiapan mahasiswa dalam 
menghadapi keadaan kelas yang situasional sebagai guru profesional. 
Berdasarkan kajian di atas, diduga ada pengaruh Sikap Keguruan terhadap 
Kesiapan Mengajarnya. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Irma Melani Rosita yang melakukan penelitian tentang  
“Hubungan Antara Prestasi Belajar, Sikap pada Profesi Guru dan PPL 
Mahasiswa Pendidikan Akuntansi angkatan 2009 terhadap Kesiapan 
Menjadi Guru”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan 
positif dan signifikan antara Sikap pada Profesi Guru terhadap Kesiapan 
Menjadi Guru, hal ini ditunjukkan dengan rhitung 0,325 lebih besar dari rtabel 
0,217 pada taraf signifikansi 5% N = 83. 
3. Pengaruh Minat Profesi Guru dan Sikap Keguruan terhadap 
Kesiapan Mengajar Mahasiswa Pendidikan Administrasi 
Perkantoran angkatan 2010 FE UNY 
 
Hasil analisis regresi berganda menunjukkan terdapat pengaruh 
positif antara Minat Profesi Guru dan Sikap Keguruan terhadap Kesiapan 
Mengajar Mahasiswa Pendidikan Administrasi Perkantoran angkatan 2010 
FE UNY. Hal ini ditunjukkan dengan nilai        sebesar 33,380. Jika 
dibandingkan dengan nilai       sebesar 3,10 pada taraf signifikansi 5%, 
maka nilai        >      . Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai  
 
 
sebesar 0,449. Nilai tersebut berarti 44,9% perubahan pada variabel 
Kesiapan Mengajar dapat diterangkan oleh Minat Profesi Guru (X1) dan 
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Sikap Keguruan (X2), sedangkan sisanya 55,1% dipengaruhi oleh variabel 
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
Mahasiswa yang akan menjadi calon guru harus mampu memenuhi 
fungsinya sebagai pendidik bangsa, sekolah dan masyarakat. Mengajar 
merupakan suatu perbuatan yang kompleks karena tidak mentransfer ilmu 
saja tapi juga nilai-nilai atau norma sebagai bekal untuk menanamkan jiwa 
keagamaan, kemandirian dan tanggung jawab. Oleh karena itu diperlukan 
kedewasaan, kematangan dan kesiapan diri bagi mahasiswa tersebut. 
Seorang mahasiswa yang berminat pada profesi guru, maka akan 
memunculkan kekuatan psikis yang berlipat ganda untuk mencapai apa 
yang diminatinya tersebut, sehingga timbul kemauan untuk melakukan 
kegiatan-kegiatan yang menuju pada pembentukan sikap keguruan. 
Selanjutnya mahasiswa Pendidikan Administrasi Perkantoran akan 
menempuh mata kuliah keguruan yang tentu saja mendukung 
pembentukan sikap keguruan tersebut. Proses pengembangan Sikap 
Keguruan tersebut, mahasiswa juga dibekali ilmu keguruan sebagai dasar 
pengembangan keterampilan mengajar dan seperangkat latihan untuk 
menerapkan sikap keguruan. 
Kesiapan mengajar mahasiswa dapat dilihat dari keterampilan dan 
kemampuan keguruan yang sudah didapat dalam perkuliahan dan 
kemampuan mengembangkan kreativitas dalam praktik mengajar di 
sekolah. Mahasiswa sebagai calon guru harus benar-benar menyiapkan diri 
sebagai pengelola pengajaran meliputi merencanakan pengajaran, 
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melaksanakan pengajaran dan melaksanakan evaluasi serta kesiapan 
mental untuk mewujdkan peranan guru dalam PBM. Disaat melaksanakan 
PBM tersebut, selain mahasiswa harus mampu mentransfer ilmu tapi juga 
nilai-nilai atau norma sebagai bekal untuk menanamkan jiwa keagamaan, 
kemandirian dan tanggung jawab kepada peserta didik. Oleh karena itu, 
selain mempunyai kualitas, cara atau metode mengajar juga penguasaan 
dan pengelolaan materi yang baik, mahasiswa sebagai calon guru harus 
selalu meningkatkan dan mengembangkan keterampilan serta kesiapan 
mengajar. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Mayasari Perdani yang melakukan penelitian tentang 
“Pengaruh Persepsi Mahasiswa Tentang Profesionalisme Guru dan 
Lingkungan Keluarga Terhadap Kesiapan Menjadi Guru Mahasiswa 
Pendidikan Akuntansi Angkatan 2010”. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan secara bersama-sama 
antara Persepsi Mahasiswa Tentang Profesionalisme Guru terhadap 
Kesiapan Menjadi Guru Mahasiswa Pendidikan Akuntansi angkatan 2010 
yang ditunjukkan dengan koefisien korelasi (R) 0,601 dan koefisien 
determinasi (R
2
) 0,362. Ini berarti 69,9% Kesiapan Menjadi Guru 
mahasiswa dijelaskan oleh Persepsi Mahasiswa Tentang Profesionalisme 





C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini telah dilaksanakan dan dilakukan sesuai prosedur 
ilmiah, namun masih memiliki keterbatasan yaitu disadari bahwa faktor yang 
mempengaruhi Kesiapan Mengajar Mahasiswa sangat banyak, sementara 
penelitian ini hanya menggunakan dua variabel saja yaitu Minat Profesi Guru 
dan Sikap Keguruan. Meskipun antara variabel bebas dengan variabel terikat 
terdapat pengaruh, namun besar sumbangan yang dapat diberikan hanya 
sebesar 23,5% untuk variabel Minat Profesi Guru dan 21,4% untuk variabel 
Sikap Keguruan, sehingga masih tersisa 55,1% dari faktor lain yang 
mempengaruhi Kesiapan Mengajar Mahasiswa. Hal ini menunjukkan bahwa 
dua variabel yang diteliti belum menjelaskan faktor apa yang mempengaruhi 
Kesiapan Mengajar Mahasiswa secara keseluruhan. Selain itu, untuk 
mengukur variabel Kesiapan Mengajar Mahasiswa Pendidikan Administrasi 
Perkantoran 2010 bisa dilakukan dengan pengamatan atau observasi ketika 





KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Terdapat pengaruh positif antara Minat Profesi Guru terhadap Kesiapan 
Mengajar Mahasiswa Pendidikan Administrasi Perkantoran angkatan 2010 
FE UNY, yang ditunjukkan dengan nilai         sebesar 6,747 pada taraf 
signifikansi 5% (       >         yaitu 6,747 > 1,988. Sedangkan koefisien 
korelasi sebesar 0,595 dan koefisien determinasi sebesar 35,4%. 
2. Terdapat pengaruh positif antara Sikap Keguruan terhadap Kesiapan 
Mengajar Mahasiswa Pendidikan Administrasi Perkantoran angkatan 2010 
FE UNY, yang ditunjukkan dengan nilai         sebesar 6,532 pada taraf 
signifikansi 5% (       >         yaitu 6,532 > 1,988. Sedangkan koefisien 
korelasi sebesar 0,583 dan koefisien determinasi sebesar 34%. 
3. Terdapat pengaruh positif antara Minat Profesi Guru dan Sikap Keguruan 
terhadap Kesiapan Mengajar Mahasiswa Pendidikan Administrasi 
Perkantoran angkatan 2010 FE UNY, yang ditunjukkan dengan nilai 
        sebesar 33,380 pada taraf signifikansi 5% (                yaitu 
33,380 > 3,10. Koefisien korelasi sebesar 0,670, koefisien determinasi 
sebesar 44,9%. Besarnya sumbangan efektif (SE) dari kedua variabel 
dalam penelitian ini sebesar 44,9%. Variabel Minat Profesi Guru sebesar 
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23,5% dan Sikap Keguruan sebesar 21,4%, sedangkan sisanya 55,1% 
dipengaruhi oleh faktor lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  
 
B. Implikasi  
1. Telah teruji bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan Minat Profesi 
Guru terhadap Kesiapan Mengajar Mahasiswa. Hal ini menunjukkan 
bahwa apabila Minat Profesi Guru sangat baik maka mahasiswa akan 
sangat siap mengajar, sehingga calon guru-guru masa depan akan lebih 
profesional dalam menjalankan tugasnya, dengan demikian masyarakat 
dapat menghargai dan menginsafi sungguh-sungguh betapa berat dan 
mulianya pekerjaan guru. 
2. Telah teruji bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan Sikap 
Keguruan terhadap Kesiapan Mengajar Mahasiswa. Hal ini menunjukkan 
bahwa apabila Sikap Keguruan sangat mendukung maka akan sangat siap 
mahasiswa untuk mengajar nantinya. 
3. Telah teruji bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan Minat Profesi 
Guru dan Sikap Keguruan terhadap Kesiapan Mengajar Mahasiswa. Hal 
ini menunjukkan bahwa jika Minat Profesi Guru dan Sikap Keguruan 
mendukung secara bersama-sama akan membentuk Kesiapan Mengajar 
Mahasiswa, sehingga diharapkan dengan adanya Minat yang baik tentang 
Profesi Guru dan Sikap Keguruan yang sangat mendukung maka seorang 





Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan di 
atas maka dapat diberikan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Bagi Mahasiswa 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diajukan beberapa saran sebagai 
berikut: 
a. Dari Segi pengaruh Minat Profesi Guru terhadap Kesiapan Mengajar 
Mahasiswa Pendidikan Administrasi Perkantoran angkatan 2010 FE 
UNY diketahui bahwa terdapat 35 mahasiswa (41,2%) tidak pernah 
menulis informasi di berbagai media mengenai profesi guru, oleh 
karena itu bagi para mahasiswa yang akan menjadi calon guru di masa 
mendatang disarankan untuk untuk aktif mengikuti berbagai kegiatan 
yang menunjang profesi guru dengan cara mencari dan membaca 
berbagai artikel tentang guru di berbagai media, sehingga minat profesi 
guru dapat tumbuh dalam diri mahasiswa. 
b. Dari segi pengaruh Sikap Keguruan dan Kesiapan Mengajar Mahasiswa 
Pendidikan Administrasi Perkantoran angkatan 2010 FE UNY diketahui 
bahwa terdapat 27 mahasiswa (31,8%) menyatakan bahwa tidak 
berkomunikasi dengan baik, oleh karena itu bagi para mahasiswa yang 
akan menjadi calon guru di masa mendatang disarankan untuk 
membentuk Sikap Keguruan yang baik dengan cara bersikap ramah, 
sopan, dan memiliki tutur kata yang terpuji, sehingga dapat membentuk 
sikap yang lebih baik dalam berinteraksi dengan orang lain. 
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c. Dari segi pengaruh Minat Profesi Guru dan Sikap Keguruan terhadap 
Kesiapan Mengajar Mahasiswa Pendidikan Administrasi Perkantoran 
angkatan 2010 FE UNY diketahui bahwa terdapat 42 mahasiswa 
(49,4%) dalam proses belajar mengajar tidak menggunakan metode 
mengajar yang bervariasi, oleh karena itu para mahasiswa disarankan 
untuk merancang metode dan media pembelajaran, sehingga dapat 
meningkatkan skill dalam mengajar. 
2. Bagi Peneliti 
Penelitian ini memberikan informasi bahwa variabel Minat Profesi 
Guru memberikan kontribusi sebesar 21,4% dan Sikap Keguruan 
memberikan kontribusi sebesar 20,7%, sedangkan sisanya 57,9% 
dipengaruhi oleh faktor lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini, 
sehingga perlu diadakan penelitian lebih lanjut mengenai faktor-faktor lain 
yang mempengaruhi Kesiapan Mengajar, seperti: faktor lingkungan 
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ANGKET UJI COBA INSTRUMEN 
II.  Petunjuk Pengisian  
1. Tulislash nama dan nomor induk mahasiswa di tempat yang disediakan 
2. Bacalah pernyataan dan pertanyaan dengan baik  
3. Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan kenyataan pada diri 
Saudara dengan memberikan tanda check list  
4. Pilihlah jawaban pernyataan meliputi: 
 
SL  : Selalu 
SR  : Sering 
JR  : Jarang 
TP  : Tidak Pernah 
III. Identitas Responden  
Nama   : ………………………………………….. 
NIM   : ………………………………………….. 
Jenis Kelamin  : …………………………………………. 
 
 
A. Angket Minat Pada Profesi Guru 
NO. PERNYATAAN SL SR JR TP 
1. Saya mencari berbagai artikel 
tentang guru di berbagai media 
    
2. Saya mencari artikel dan informasi 
mengenai dunia pendidikan 
    
3.  Saya membaca artikel di berbagai 
media 
    
4.  Saya menulis informasi di berbagai 
media mengenai profesi guru 
    
5.  Saya menciptakan suasana belajar 
yang menyenangkan 
    
6.  Guru bergaya hidup sederhana tetapi 
kaya ilmu pengetahuan 
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7.  Profesi guru menyenangkan karena 
dapat membantu peserta didik belajar 
    
8. Saya tertarik dengan profesi menjadi 
guru karena memiliki tantangan 
tersendiri 
    
9. Saya memperhatikan cara guru 
mengajar 
    
10. Saya memperagakan seolah-olah 
menjadi guru yang sedang mengajar 
    
11. Saya bercita-cita menjadi seorang 
guru 
    
12. Saya terdorong untuk menjadi guru 
profesional setelah lulus dari bangku 
kuliah 
    
13. Guru memiliki kewibawaan yang 
lebih dibandingkan profesi lain 
    
14. Saya belajar menjadi guru yang 
memenuhi standar profesional guru 
    
15.  Saya senang menjadi guru karena 
gaji guru mampu memenuhi 
kebutuhan saya 
    
16. Apapun pendapat orang mengenai 
guru, saya akan tetap menjadi guru 
    
17. Saya ingin nasib guru lebih 
diperhatikan oleh pemerintah karena 
guru merupakan faktor yang paling 
berperan dalam memajukan 
pendidikan 


















B. Angket Sikap Keguruan 
 
NO. PERNYATAAN SL SR JR TP 
1. Guru yang profesional memiliki 
sikap jujur, optimis, dan mampu 
berfikir ilmiah 
    
2. Guru dituntut untuk mengembangkan 
diri, inovatif, dan kreatif 
    
3.  Guru mampu bergaul, bertegur sapa, 
berkomunikasi dengan baik, bertutur 
sapa dengan sopan kepada semua 
pihak 
    
4.  Saya berpakaian rapi, bersih dan 
sopan 
    
5.  Saya berusaha meningkatkan 
keterampilan dan sikap keguruan 
dengan bertanya kepada guru 
pembimbing 
    
6.  Saya berusaha agar sikap saya 
menjadi contoh yang baik untuk anak 
didik saya 
    
7.  Sebagai calon guru saya senantiasa 
belajar dan memperluas wawasan 
    
8. Selain mentransfer ilmu dalam 
praktik mengajar saya juga 
mengajarkan tentang nilai-nilai 
moral 
 
    
9. Guru harus bisa menciptakan 
suasana nyaman dalam lingkungan 
pembelajaran maupun lingkungan 
masyarakat 
    
10. Sebagai guru saya harus mampu 
mengembangkan potensi anak didik 











C. Angket Kesiapan Mengajar 
NO. PERNYATAAN SL SR JR TP 
1. Sebelum melaksanakan kegiatan 
belajar mengajar saya akan 
merancang pembelajaran yang 
nantinya akan bermanfaat bagi anak 
didik dalam kehidupan sehari-hari 
    
2. Saya akan berusaha memahami 
kemampuan anak didik agar dapat 
mengelola program belajar dengan 
cepat 
    
3.  Dalam proses belajar mengajar saya 
menggunakan metode mengajar yang 
bervariasi agar peserta didik dapat 
memahami 
    
4.  Saya memahami karakteristik peserta 
didik karena dapat mendukung 
kelancaran kegiatan belajar mengajar 
    
5.  Saya mengadakan evaluasi tentang 
materi yang baru selesai disampaikan 
    
6.  Saya berusaha bersikap sopan dan 
arif karena saya merupakan penuntun 
bagi peserta didik dan seluruh 
masyarakat 
    
7.  Seorang guru setiap hari harus 
berpakaian rapi karena dilihat 
banyak orang 
    
8. Saya bertanggung jawab sepenuhnya 
terhadap tugas sebagai guru yang 
diberikan kepada saya. 
    
9. Saya menggunakan media 
pembelajaran agar peserta didik 
dapat memahami materi 
    
10. Saya membiasakan diri menerapkan 
sifat-sifat sabar, demokratis, 
menghargai pendapat orang lain dan 
tanggap terhadap pembaharuan 
meskipun sulit bagi saya 
    
11. Saya senang menerima kritik dari 
siswa dan rekan kerja saya 
    
12. Saya merumuskan tujuan 
pembelajaran karena menurut saya 
mengajar tanpa tujuan yang sudah 
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dirumuskan terlebih dahulu tidak 
akan berjalan dengan baik 
13. Saya akan belajar lagi tentang materi 
yang akan saya ajarkan sebelum 
masuk kelas 
    
14. Saya mengikuti perkembangan 
teknologi saat ini 
    
15.  Saya memanfaatkan sumber belajar 
apapun yang bisa mendukung proses 
pembelajaran meskipun sulit 
mendapatkannya 
    
16. Saya tidak segan-segan bertegur sapa 
dengan semua warga sekolah 
    
17. Saya akan menyampaikan kesulitan 
yang saya alami dalam 
melaksanakan kegiatan belajar 
mengajar 
    
18. Jika emosi saya sedang tidak stabil 
saya  tidak meluapkannya kepada 
siswa 
    
19. Saya berusaha untuk dapat 
mengenali nama-nama peserta didik 
yang saya ajar 
    
 










HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 # # # # # # # # JML 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 JML 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 JML
1 2 2 3 1 2 4 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 4 39 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 33 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 70
2 2 2 2 2 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 2 4 52 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 36 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 67
3 2 2 3 2 2 2 4 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 41 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 31 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 58
4 2 3 3 1 2 2 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 3 45 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 34 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 53
5 2 2 3 2 3 4 4 4 3 3 2 3 4 4 2 3 3 51 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 36 4 4 3 3 2 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 2 3 62
6 3 3 4 2 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 2 3 4 57 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 38 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 4 64
7 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 1 4 3 4 2 3 4 50 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 33 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 71
8 2 3 3 2 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 54 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 37 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 2 63
9 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 64 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 39 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 67
10 2 3 3 1 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 57 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 36 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 66
11 2 3 3 2 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 56 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 37 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 63
12 2 3 2 1 2 3 3 3 3 2 4 4 4 3 3 3 3 48 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 29 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 56
13 3 3 3 2 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 53 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 37 4 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 62
14 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 4 52 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 29 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 2 3 63
15 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 2 4 4 54 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 33 3 2 2 2 3 4 3 3 2 3 4 3 3 3 2 3 2 3 4 54
16 4 3 4 2 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 59 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 38 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 75
17 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 49 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 33 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 62
18 2 3 3 1 4 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 41 4 4 4 3 3 3 2 2 3 3 31 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 66
19 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 1 2 3 4 2 2 4 41 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 32 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 58
20 4 2 4 2 3 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 60 4 3 4 4 2 4 3 4 4 4 36 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 2 66
21 1 2 4 3 3 3 4 4 4 1 3 4 3 4 4 4 4 55 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 37 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 69
22 3 3 3 2 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 2 3 4 55 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 75
23 3 3 3 1 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 58 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76
24 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 66 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 75
25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 74
26 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 40 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 23 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 47
27 2 2 2 2 3 3 4 4 4 2 4 4 3 4 3 4 4 54 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 73
28 2 3 3 1 3 3 3 3 3 2 3 4 2 3 2 3 4 47 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 34 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 66
29 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 2 4 4 60 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 38 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 73
30 2 2 2 1 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 56 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 75
Variabel Sikap Keguruan Variabel Kesiapan Mengajar
DATA UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS
No.




HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 
























Listwise deletion based on all





Alpha N of Items
Item-Total Statistics
50.1667 52.144 .482 .897
50.0333 53.757 .460 .898
49.7667 52.599 .482 .897
50.7333 50.892 .522 .896
49.6667 52.506 .563 .895
49.5000 53.707 .440 .898
49.2667 50.892 .697 .890
49.5000 50.534 .739 .889
49.3333 52.713 .558 .895
49.9000 50.645 .572 .894
49.5667 48.875 .629 .893
49.3000 49.666 .721 .889
49.3667 53.344 .491 .897
49.2333 52.116 .618 .893
49.9000 52.438 .414 .900
49.5000 50.741 .662 .891






























































Listwise deletion based on all





Alpha N of Items
Item-Total Statistics
31.5000 14.328 .498 .889
31.5667 13.978 .467 .891
31.7000 13.390 .582 .884
31.6667 12.575 .811 .868
31.9667 13.206 .529 .889
31.7667 13.151 .640 .880
31.9333 12.685 .713 .874
31.8667 12.947 .626 .881
31.7667 12.668 .770 .871













































Listwise deletion based on all





Alpha N of Items
Item-Total Statistics
62.0333 49.344 .762 .918
62.1000 49.886 .678 .920
62.1000 48.507 .775 .917
62.4333 49.978 .694 .919
62.2667 47.651 .758 .917
62.0667 51.030 .534 .923
62.1333 51.361 .488 .924
62.1000 51.748 .504 .923
62.1000 48.645 .692 .919
62.1333 50.809 .637 .921
62.0667 49.582 .648 .920
62.1000 50.438 .693 .920
62.0667 50.961 .622 .921
62.2000 49.890 .611 .921
62.4000 52.179 .447 .924
62.0667 49.444 .665 .920
62.4333 50.254 .585 .922
62.3333 48.782 .606 .922









































II.  Petunjuk Pengisian  
1. Tulislash nama dan nomor induk mahasiswa di tempat yang disediakan 
2. Bacalah pernyataan dan pertanyaan dengan baik  
3. Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan kenyataan pada diri 
Saudara dengan memberikan tanda check list  
4. Pilihlah jawaban pernyataan meliputi: 
 
SL  : Selalu 
SR  : Sering 
JR  : Jarang 
TP  : Tidak Pernah 
III. Identitas Responden  
Nama   : ………………………………………….. 
NIM   : ………………………………………….. 
Jenis Kelamin  : …………………………………………. 
 
 
A. Angket Minat Pada Profesi Guru 
NO. PERNYATAAN SL SR JR TP 
1. Saya mencari berbagai artikel 
tentang guru di berbagai media 
    
2. Saya mencari artikel dan informasi 
mengenai dunia pendidikan 
    
3.  Saya membaca artikel di berbagai 
media 
    
4.  Saya menulis informasi di berbagai 
media mengenai profesi guru 
    
5.  Saya menciptakan suasana belajar 
yang menyenangkan 
    
6.  Guru bergaya hidup sederhana tetapi 
kaya ilmu pengetahuan 
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7.  Profesi guru menyenangkan karena 
dapat membantu peserta didik belajar 
    
8. Saya tertarik dengan profesi menjadi 
guru karena memiliki tantangan 
tersendiri 
    
9. Saya memperhatikan cara guru 
mengajar 
    
10. Saya memperagakan seolah-olah 
menjadi guru yang sedang mengajar 
    
11. Saya bercita-cita menjadi seorang 
guru 
    
12. Saya terdorong untuk menjadi guru 
profesional setelah lulus dari bangku 
kuliah 
    
13. Guru memiliki kewibawaan yang 
lebih dibandingkan profesi lain 
    
14. Saya belajar menjadi guru yang 
memenuhi standar profesional guru 
    
15.  Saya senang menjadi guru karena 
gaji guru mampu memenuhi 
kebutuhan saya 
    
16. Apapun pendapat orang mengenai 
guru, saya akan tetap menjadi guru 
    
17. Saya ingin nasib guru lebih 
diperhatikan oleh pemerintah karena 
guru merupakan faktor yang paling 
berperan dalam memajukan 
pendidikan 


















B. Angket Sikap Keguruan 
 
NO. PERNYATAAN SL SR JR TP 
1. Guru yang profesional memiliki 
sikap jujur, optimis, dan mampu 
berfikir ilmiah 
    
2. Guru dituntut untuk mengembangkan 
diri, inovatif, dan kreatif 
    
3.  Guru mampu bergaul, bertegur sapa, 
berkomunikasi dengan baik, bertutur 
sapa dengan sopan kepada semua 
pihak 
    
4.  Saya berpakaian rapi, bersih dan 
sopan 
    
5.  Saya berusaha meningkatkan 
keterampilan dan sikap keguruan 
dengan bertanya kepada guru 
pembimbing 
    
6.  Saya berusaha agar sikap saya 
menjadi contoh yang baik untuk anak 
didik saya 
    
7.  Sebagai calon guru saya senantiasa 
belajar dan memperluas wawasan 
    
8. Selain mentransfer ilmu dalam 
praktik mengajar saya juga 
mengajarkan tentang nilai-nilai 
moral 
 
    
9. Guru harus bisa menciptakan 
suasana nyaman dalam lingkungan 
pembelajaran maupun lingkungan 
masyarakat 
    
10. Sebagai guru saya harus mampu 
mengembangkan potensi anak didik 











C. Angket Kesiapan Mengajar 
NO. PERNYATAAN SL SR JR TP 
1. Sebelum melaksanakan kegiatan 
belajar mengajar saya akan 
merancang pembelajaran yang 
nantinya akan bermanfaat bagi anak 
didik dalam kehidupan sehari-hari 
    
2. Saya akan berusaha memahami 
kemampuan anak didik agar dapat 
mengelola program belajar dengan 
cepat 
    
3.  Dalam proses belajar mengajar saya 
menggunakan metode mengajar yang 
bervariasi agar peserta didik dapat 
memahami 
    
4.  Saya memahami karakteristik peserta 
didik karena dapat mendukung 
kelancaran kegiatan belajar mengajar 
    
5.  Saya mengadakan evaluasi tentang 
materi yang baru selesai disampaikan 
    
6.  Saya berusaha bersikap sopan dan 
arif karena saya merupakan penuntun 
bagi peserta didik dan seluruh 
masyarakat 
    
7.  Seorang guru setiap hari harus 
berpakaian rapi karena dilihat 
banyak orang 
    
8. Saya bertanggung jawab sepenuhnya 
terhadap tugas sebagai guru yang 
diberikan kepada saya. 
    
9. Saya menggunakan media 
pembelajaran agar peserta didik 
dapat memahami materi 
    
10. Saya membiasakan diri menerapkan 
sifat-sifat sabar, demokratis, 
menghargai pendapat orang lain dan 
tanggap terhadap pembaharuan 
meskipun sulit bagi saya 
    
11. Saya senang menerima kritik dari 
siswa dan rekan kerja saya 
    
12. Saya merumuskan tujuan 
pembelajaran karena menurut saya 
mengajar tanpa tujuan yang sudah 
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dirumuskan terlebih dahulu tidak 
akan berjalan dengan baik 
13. Saya akan belajar lagi tentang materi 
yang akan saya ajarkan sebelum 
masuk kelas 
    
14. Saya mengikuti perkembangan 
teknologi saat ini 
    
15.  Saya memanfaatkan sumber belajar 
apapun yang bisa mendukung proses 
pembelajaran meskipun sulit 
mendapatkannya 
    
16. Saya tidak segan-segan bertegur sapa 
dengan semua warga sekolah 
    
17. Saya akan menyampaikan kesulitan 
yang saya alami dalam 
melaksanakan kegiatan belajar 
mengajar 
    
18. Jika emosi saya sedang tidak stabil 
saya  tidak meluapkannya kepada 
siswa 
    
 







1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 JML 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 JML 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 JML
1 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 47 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 29 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 2 1 2 1 2 1 1 23
2 3 4 3 2 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 57 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 2 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 2 2 2 2 1 1 25
3 2 2 3 1 3 3 3 2 2 3 1 1 2 2 1 1 3 35 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 26 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 27
4 2 2 3 1 2 4 3 2 4 3 4 4 2 3 4 2 4 49 2 1 1 3 3 2 2 2 2 1 19 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 21
5 2 2 3 2 4 3 2 2 3 3 2 2 3 4 3 2 4 46 2 2 2 2 3 3 3 3 3 1 24 2 1 1 2 1 2 1 1 1 1 2 1 2 2 2 2 2 1 27
6 2 3 2 2 3 4 3 3 3 3 3 2 4 3 3 2 4 49 2 2 1 3 3 3 2 3 3 2 24 2 1 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 24
7 3 3 2 1 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 4 42 2 1 2 2 2 4 4 2 2 2 23 2 1 2 2 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 26
8 2 2 3 1 4 3 3 1 4 2 1 1 3 3 1 1 4 39 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 25 2 1 2 1 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24
9 2 2 2 1 2 2 3 2 2 2 1 1 3 2 1 1 2 31 3 4 2 3 2 3 2 2 3 3 27 2 2 2 1 2 1 2 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 25
10 1 2 3 2 3 3 2 2 3 2 1 3 2 3 1 1 4 38 3 1 1 3 3 2 3 2 1 3 22 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 21
11 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 1 2 4 45 2 2 2 2 4 3 3 3 2 2 25 1 2 2 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 22
12 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 1 3 1 1 3 43 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 27 1 1 2 2 2 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23
13 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 55 4 2 1 4 4 4 4 4 4 2 33 2 3 2 3 2 3 2 4 3 3 3 3 1 3 4 4 4 4 53
14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 51 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 36 2 3 2 3 2 3 2 2 3 1 1 1 1 1 3 4 4 1 39
15 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 53 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 38 3 2 3 4 3 3 2 3 3 3 4 2 4 3 4 4 3 4 57
16 2 2 3 1 3 2 2 2 3 2 1 1 2 3 3 1 3 36 3 3 4 4 4 3 4 2 3 1 31 3 4 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 1 1 2 3 3 3 37
17 2 2 2 1 2 4 2 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 27 4 3 3 3 1 1 1 1 3 1 21 2 3 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 1 2 2 1 33
18 2 3 3 2 4 4 4 3 4 2 1 1 4 4 1 1 4 47 2 2 2 3 4 3 4 3 2 3 28 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 1 4 4 4 4 41
19 3 3 3 1 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 4 43 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 25 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 2 2 1 2 2 32
20 1 1 2 1 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 41 3 1 1 3 3 2 4 3 4 2 26 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 2 1 2 22
21 3 3 3 2 4 4 4 2 4 4 2 3 4 4 2 2 4 54 4 2 3 4 4 3 3 3 2 3 31 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 20
22 4 4 3 2 4 3 3 4 3 3 2 2 2 4 3 3 3 52 3 1 3 3 4 3 4 3 3 2 29 1 1 1 2 2 2 1 1 1 1 2 1 2 2 1 2 2 1 26
23 1 2 3 1 3 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 24 2 1 1 2 2 2 4 1 2 2 19 1 2 1 1 2 2 1 2 2 1 1 1 1 1 2 1 2 1 25
24 2 2 2 1 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 41 2 2 1 4 4 1 4 2 2 1 23 2 1 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 1 1 2 31
25 3 3 4 2 4 2 4 3 4 3 2 2 2 3 2 2 4 49 2 2 2 2 4 2 3 2 2 4 25 2 2 2 1 2 2 1 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 1 31
26 2 2 3 2 3 3 4 3 4 2 1 1 1 4 1 1 3 40 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 24 2 3 2 1 2 2 1 2 2 1 2 1 2 3 2 1 3 3 35
27 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 4 41 2 2 2 3 3 2 4 3 3 2 26 3 2 2 1 2 2 1 1 2 2 1 2 2 2 1 4 2 4 36
28 2 3 4 1 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 2 3 4 50 4 1 2 3 4 2 3 3 3 2 27 2 1 2 1 1 3 3 2 1 1 2 2 1 2 3 2 3 2 34
29 2 3 2 1 3 3 3 1 3 3 1 1 4 3 1 1 4 39 3 1 2 2 4 2 4 2 2 3 25 2 1 2 2 1 2 3 1 3 3 2 1 2 1 1 1 1 3 32
30 4 1 3 2 2 2 3 1 2 1 1 1 2 2 2 1 1 31 3 3 2 3 4 3 4 3 2 2 29 1 3 2 3 3 3 2 2 1 2 1 1 1 1 2 1 2 2 33
31 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 4 43 3 2 2 3 3 3 4 2 3 2 27 2 3 2 1 2 3 3 2 2 1 1 2 2 1 3 3 3 2 38
32 2 2 3 1 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 2 4 52 3 1 1 3 4 2 4 3 4 2 27 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 1 1 1 3 51
33 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 4 52 3 1 1 3 3 2 3 2 2 3 23 1 3 3 2 4 4 2 1 1 3 1 4 2 4 3 1 3 4 46
34 2 3 2 1 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 4 41 3 1 2 3 3 4 4 3 3 2 28 2 1 1 2 2 3 1 2 3 2 2 3 2 4 1 3 2 4 40
35 2 2 3 1 4 4 4 2 3 3 1 2 3 4 2 2 4 46 3 1 2 3 4 2 4 3 3 2 27 1 1 1 4 3 3 4 2 1 2 2 4 1 1 1 1 1 4 37
36 2 2 3 2 4 3 3 2 4 3 2 2 3 3 3 2 3 46 4 2 2 3 4 3 4 3 3 3 31 2 2 1 2 3 1 1 1 2 1 4 2 1 4 4 3 2 4 40
37 2 2 3 1 4 3 4 3 3 2 2 2 3 3 1 2 4 44 3 2 3 3 4 4 4 1 2 1 27 1 1 1 2 1 2 3 3 2 1 2 4 2 3 1 1 3 4 37
38 2 3 3 2 4 4 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 43 3 3 3 3 2 3 3 4 4 4 32 3 2 1 2 2 2 3 1 3 2 3 4 2 1 1 1 1 4 38
39 3 3 3 2 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 55 3 2 1 2 4 4 4 2 2 1 25 1 3 3 2 4 4 2 1 1 3 1 4 2 4 3 1 3 3 45
DATA PENELITIAN
NO
MINAT PROFESI GURU SIKAP KEGURUAN KESIAPAN MENGAJAR
111
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 JML 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 JML 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 JMLNO
MINAT PROFESI GURU SIKAP KEGURUAN KESIAPAN MENGAJAR
40 2 2 2 1 2 3 4 4 3 2 2 3 2 4 4 3 4 47 2 2 1 2 2 4 4 1 1 3 22 2 1 1 2 2 3 1 2 3 2 2 3 2 4 1 3 2 1 37
41 1 2 3 1 2 1 2 4 2 1 2 2 2 4 3 4 4 40 3 4 1 3 3 2 4 2 2 3 27 1 1 1 4 3 3 4 2 1 2 2 4 1 1 1 1 1 3 36
42 2 3 3 2 3 4 3 2 3 2 2 2 4 4 2 2 3 46 2 2 2 2 3 4 4 4 4 1 28 2 2 1 2 3 1 1 1 2 1 4 2 1 4 4 3 2 2 38
43 1 1 2 1 2 3 2 1 2 2 1 1 3 1 1 1 3 28 2 2 1 2 2 3 2 2 2 1 19 2 3 1 2 1 2 2 1 1 1 2 2 2 1 1 3 1 3 31
44 2 2 2 1 3 4 4 1 3 3 1 1 4 2 2 1 4 40 2 1 1 2 2 4 4 1 2 2 21 3 3 1 1 1 3 3 3 2 1 1 1 2 2 1 3 1 2 34
45 2 3 3 1 3 3 3 1 3 2 1 1 4 2 2 1 3 38 1 1 1 2 4 4 4 1 2 2 22 2 2 1 2 1 1 2 1 1 4 1 2 1 1 1 1 4 3 31
46 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 4 44 2 2 2 2 4 3 3 3 2 2 25 3 3 2 1 2 2 3 3 2 1 1 2 3 4 2 2 1 4 41
47 2 3 2 2 4 3 3 1 4 4 2 2 3 4 2 2 4 47 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 24 1 2 1 3 1 3 2 1 1 2 2 2 1 3 1 4 1 4 35
48 2 3 3 1 2 2 3 3 4 3 3 3 4 4 2 3 4 49 2 2 2 4 4 3 4 2 3 3 29 1 2 3 2 3 1 1 1 1 2 2 3 1 1 3 1 2 3 33
49 3 3 3 1 3 2 3 2 3 3 2 4 4 3 2 2 4 47 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 24 2 1 1 1 3 2 4 2 2 1 1 1 1 3 4 3 2 3 37
50 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 4 2 3 3 2 3 2 45 2 1 2 4 4 4 4 2 3 1 27 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 3 3 1 1 1 1 3 34
51 2 2 2 1 3 3 2 2 3 2 2 1 4 1 2 1 3 36 2 3 1 3 3 3 2 2 3 1 23 1 1 1 1 1 1 2 2 3 2 2 2 1 3 4 2 1 3 33
52 3 3 2 2 4 3 3 3 3 3 3 2 3 4 2 2 4 49 2 3 1 4 3 3 1 4 2 1 24 2 1 3 2 2 2 2 1 2 3 3 1 1 1 2 3 1 4 36
53 3 4 2 1 2 4 4 4 3 3 4 4 4 3 2 4 3 54 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 36 3 3 1 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 62
54 2 3 3 2 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 55 4 2 2 4 4 4 4 3 3 2 32 3 4 1 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 64
55 2 2 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 51 3 2 2 3 4 3 4 3 3 2 29 3 3 1 4 1 1 3 3 4 4 4 3 4 3 1 4 3 3 52
56 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 2 3 4 59 3 4 4 2 2 3 4 3 4 3 32 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 65
57 2 3 3 2 3 2 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 54 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 30 4 4 1 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 1 63
58 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 61 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 38 3 3 4 4 1 4 4 4 4 1 4 4 3 4 1 4 4 3 59
59 3 3 3 2 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 54 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 31 3 3 1 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 58
60 3 2 3 3 3 2 4 2 3 4 4 4 4 1 2 4 4 52 4 4 3 3 3 3 4 4 4 1 33 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 59
61 2 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 63 3 3 3 3 4 4 4 2 2 1 29 3 3 1 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 56
62 2 2 2 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 52 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 3 4 1 4 4 1 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64
63 3 3 3 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 61 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 3 3 1 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 63
64 2 3 2 2 3 4 4 3 4 2 3 3 4 3 3 3 3 51 4 2 4 4 4 4 4 2 3 1 32 4 4 1 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 63
65 3 3 3 2 4 4 4 3 3 3 2 2 4 4 2 2 4 52 3 1 2 4 4 3 4 2 2 2 27 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 48
66 2 2 2 2 4 3 4 4 4 4 3 3 2 4 4 2 3 52 3 1 1 3 4 3 4 2 3 3 27 3 3 1 3 1 2 3 2 3 2 2 2 2 4 2 4 3 4 46
67 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 48 3 2 1 2 4 3 4 4 4 2 29 3 3 1 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 44
68 2 3 2 2 4 3 3 4 3 3 3 3 4 2 3 4 4 52 4 1 1 2 4 3 4 2 2 2 25 3 3 1 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 4 3 4 48
69 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 4 40 2 2 1 3 3 2 2 3 2 2 22 3 3 1 2 1 2 2 2 2 1 2 2 3 3 2 3 3 4 41
70 2 2 3 2 4 2 4 4 3 2 4 4 2 3 4 4 4 53 3 2 2 4 4 3 3 3 2 2 28 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 4 4 3 3 3 48
71 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 55 2 3 1 2 4 3 2 4 3 4 28 3 3 1 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 4 3 3 3 3 48
72 3 3 2 1 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 3 55 4 3 4 4 2 4 3 3 4 4 35 3 3 1 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 43
73 2 2 2 1 3 3 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 54 3 2 2 3 4 3 3 3 3 3 29 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 4 3 3 44
74 2 2 3 1 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 53 3 2 1 2 2 3 3 3 2 2 23 3 3 1 2 1 2 2 3 2 1 2 2 2 4 3 4 4 4 45
75 2 2 2 1 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 2 3 3 51 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 34 3 3 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 42
76 4 2 3 1 3 2 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 52 4 4 4 3 2 3 2 3 4 4 33 2 2 1 2 3 2 3 3 2 1 2 3 2 2 2 4 4 4 44
77 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 43 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 28 2 1 1 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 1 2 3 2 3 37
78 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 44 4 2 2 4 4 4 4 4 3 1 32 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 4 3 4 44
79 2 2 3 1 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 4 46 2 2 2 4 4 4 4 3 2 3 30 3 3 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 4 2 3 4 3 44
80 2 3 3 1 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 4 44 2 2 1 3 3 2 2 3 2 2 22 3 3 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 40
81 2 2 3 2 2 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 4 46 2 3 1 3 3 3 2 2 3 1 23 3 3 1 2 3 3 1 3 2 2 2 1 2 1 2 4 3 2 40
82 3 3 3 2 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 55 2 3 1 2 4 3 2 4 3 4 28 3 3 1 1 1 3 3 1 3 1 2 2 1 1 3 1 1 1 32
112
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 JML 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 JML 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 JMLNO
MINAT PROFESI GURU SIKAP KEGURUAN KESIAPAN MENGAJAR
83 2 2 2 2 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 2 2 4 45 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 25 3 2 1 3 1 2 3 1 3 1 1 1 1 1 2 3 3 3 35
84 3 3 3 1 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 42 3 2 2 3 4 3 3 3 3 3 29 3 3 1 1 2 2 3 3 1 1 1 3 1 3 2 3 2 3 38
85 2 2 3 2 4 4 3 2 4 4 1 1 4 2 2 1 4 45 3 2 1 2 2 3 3 3 2 2 23 4 1 1 1 2 2 3 2 3 1 1 3 3 3 3 1 2 1 37
NO 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18
1 5 3 0 35 0 2 1 9 0 4 16 15 3 5 13 17 2 1 18 27 0 1 2 2 6 2 17 18 25 49 20 21 19 18 24 27 39 29 25 32 29 29 25 25 20
2 50 36 29 41 14 18 8 25 9 25 28 25 19 16 36 31 3 26 36 34 23 16 19 15 27 32 32 31 18 25 42 39 37 33 34 29 25 37 27 33 15 24 13 20 11
3 26 40 51 9 41 41 44 32 54 47 26 29 36 38 28 26 29 40 20 15 41 31 45 27 40 37 25 32 37 8 11 19 21 27 19 20 10 4 20 14 21 18 25 26 31
4 4 6 5 0 30 24 32 19 22 9 15 16 27 26 8 11 51 18 11 9 21 37 19 41 12 14 11 4 5 3 12 6 8 7 8 9 11 15 13 6 20 14 22 14 23











PERHITUNGAN KELAS INTERVAL 
 
1. Minat Profesi Guru 
         Min 24.0 
 
No. Interval F % 
Max 63 
 
1 58.2 - 63.8 4 4.7% 
R 39 
 
2 52.5 - 58.1 15 17.6% 
N 85 
 
3 46.8 - 52.4 25 29.4% 
K 1 + 3.3 log n 
 
4 41.1 - 46.7 21 24.7% 
  7.367 
 
5 35.4 - 41.0 14 16.5% 
≈ 7 
 
6 29.7 - 35.3 3 3.5% 
    
 
7 24.0 - 29.6 3 3.5% 
P 5.57 
 
Jumlah 85 100.0% 
≈ 5.6 
     
2. Sikap Keguruan 
         Min 19.0 
 
No. Interval F % 
Max 40 
 
1 37.6 - 40.6 3 3.5% 
R 21 
 
2 34.5 - 37.5 3 3.5% 
N 85 
 
3 31.4 - 34.4 9 10.6% 
K 1 + 3.3 log n 
 
4 28.3 - 31.3 17 20.0% 
  7.367 
 
5 25.2 - 28.2 21 24.7% 
≈ 7 
 
6 22.1 - 25.1 22 25.9% 
    
 
7 19.0 - 22.0 10 11.8% 
P 3.00 
 
Jumlah 85 100.0% 
≈ 3.0 
     
3. Kesiapan Mengajar 
         Min 20.0 
 
No. Interval F % 
Max 65 
 
1 59.0 - 65.4 9 10.6% 
R 45 
 
2 52.5 - 58.9 4 4.7% 
N 85 
 
3 46.0 - 52.4 8 9.4% 
K 1 + 3.3 log n 
 
4 39.5 - 45.9 16 18.8% 
  7.367 
 
5 33.0 - 39.4 25 29.4% 
≈ 7 
 
6 26.5 - 32.9 9 10.6% 
    
 
7 20.0 - 26.4 14 16.5% 
P 6.4 
 
Jumlah 85 100.0% 
≈ 6.4 













































No Minat Profesi Guru KTG Sikap Keguruan KTG Kesiapan Mengajar KTG
1 47 Cukup 29 Cukup 23 Kurang
2 57 Baik 30 Baik 25 Kurang
3 35 Cukup 26 Cukup 27 Kurang
4 49 Cukup 19 Kurang 21 Kurang
5 46 Baik 24 Baik 27 Kurang
6 49 Cukup 24 Cukup 24 Kurang
7 42 Cukup 23 Cukup 26 Kurang
8 39 Cukup 25 Cukup 24 Kurang
9 31 Kurang 27 Cukup 25 Kurang
10 38 Cukup 22 Baik 21 Kurang
11 45 Cukup 25 Baik 22 Kurang
12 43 Cukup 27 Cukup 23 Kurang
13 55 Cukup 33 Baik 53 Cukup
14 51 Baik 36 Baik 39 Cukup
15 53 Baik 38 Cukup 57 Baik
16 36 Cukup 31 Baik 37 Cukup
17 27 Kurang 21 Cukup 33 Kurang
18 47 Baik 28 Cukup 41 Cukup
19 43 Cukup 25 Cukup 32 Kurang
20 41 Baik 26 Cukup 22 Kurang
21 54 Baik 31 Baik 20 Kurang
22 52 Baik 29 Baik 26 Kurang
23 24 Kurang 19 Kurang 25 Kurang
24 41 Baik 23 Baik 31 Kurang
25 49 Cukup 25 Cukup 31 Kurang
26 40 Baik 24 Cukup 35 Kurang
27 41 Cukup 26 Cukup 36 Cukup
28 50 Cukup 27 Cukup 34 Kurang
29 39 Cukup 25 Cukup 32 Kurang
30 31 Kurang 29 Cukup 33 Kurang
31 43 Cukup 27 Cukup 38 Cukup
32 52 Cukup 27 Cukup 51 Cukup
33 52 Cukup 23 Cukup 46 Cukup
34 41 Cukup 28 Cukup 40 Cukup
35 46 Cukup 27 Cukup 37 Cukup
36 46 Cukup 31 Baik 40 Cukup
37 44 Cukup 27 Cukup 37 Cukup
38 43 Baik 32 Baik 38 Cukup
39 55 Cukup 25 Cukup 45 Cukup
40 47 Cukup 22 Cukup 37 Cukup
41 40 Baik 27 Cukup 36 Cukup
42 46 Cukup 28 Cukup 38 Cukup
43 28 Kurang 19 Kurang 31 Kurang
44 40 Cukup 21 Cukup 34 Kurang
45 38 Cukup 22 Cukup 31 Kurang
46 44 Cukup 25 Cukup 41 Cukup
47 47 Baik 24 Cukup 35 Kurang
48 49 Cukup 29 Cukup 33 Kurang
49 47 Cukup 24 Cukup 37 Cukup
50 45 Cukup 27 Cukup 34 Kurang
51 36 Cukup 23 Cukup 33 Kurang
52 49 Cukup 24 Cukup 36 Cukup
53 54 Baik 36 Baik 62 Baik
54 55 Baik 32 Baik 64 Baik
55 51 Cukup 29 Cukup 52 Cukup
56 59 Baik 32 Baik 65 Baik
57 54 Baik 30 Baik 63 Baik
58 61 Cukup 38 Cukup 59 Baik
59 54 Cukup 31 Cukup 58 Baik
DATA KATEGORISASI
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No Minat Profesi Guru KTG Sikap Keguruan KTG Kesiapan Mengajar KTG
60 52 Baik 33 Cukup 59 Baik
61 63 Cukup 29 Cukup 56 Baik
62 52 Baik 40 Cukup 64 Baik
63 61 Cukup 30 Cukup 63 Baik
64 51 Baik 32 Cukup 63 Baik
65 52 Baik 27 Cukup 48 Cukup
66 52 Baik 27 Cukup 46 Cukup
67 48 Cukup 29 Cukup 44 Cukup
68 52 Baik 25 Baik 48 Cukup
69 40 Cukup 22 Cukup 41 Cukup
70 53 Baik 28 Baik 48 Cukup
71 55 Cukup 28 Cukup 48 Cukup
72 55 Baik 35 Baik 43 Cukup
73 54 Baik 29 Cukup 44 Cukup
74 53 Cukup 23 Cukup 45 Cukup
75 51 Baik 34 Baik 42 Cukup
76 52 Baik 33 Baik 44 Cukup
77 43 Cukup 28 Cukup 37 Cukup
78 44 Baik 32 Baik 44 Cukup
79 46 Baik 30 Baik 44 Cukup
80 44 Cukup 22 Cukup 40 Cukup
81 46 Baik 23 Cukup 40 Cukup
82 55 Baik 28 Cukup 32 Kurang
83 45 Cukup 25 Cukup 35 Kurang
84 42 Cukup 29 Cukup 38 Cukup





RUMUS PERHITUNGAN KATEGORISASI 
 
 
Minat Profesi Guru 
  
      
  
Skor Max 4 X  17 = 68 
 
  
Skor Min 1 X  17 = 17 
 
  
Mi 85 / 2 = 42.5 
 
  








: X ≥ M + Sd 









: X ≤ M – Sd 
   
  
  














: 34.00 ≤ X < 51.00 
Kurang   : X < 34.00     
        
        
        Sikap Keguruan 
  
      
  
Skor Max 4 X  10 = 40 
 
  
Skor Min 1 X  10 = 10 
 
  
Mi 50 / 2 = 25 
 
  








: X ≥ M + Sd 









: X ≤ M – Sd 
   
  
  














: 20.00 ≤ X < 30.00 
Kurang   : X < 20.00     
        
        











      
  
Skor Max 4 X  18 = 72 
 
  
Skor Min 1 X  18 = 18 
 
  
Mi 90 / 2 = 45 
 
  








: X ≥ M + Sd 









: X ≤ M – Sd 
   
  
  














: 36.00 ≤ X < 54.00 






























32 37.6 37.6 37.6
48 56.5 56.5 94.1











23 27.1 27.1 27.1
59 69.4 69.4 96.5











12 14.1 14.1 14.1
40 47.1 47.1 61.2














UJI PRASYARAT ANALISIS 
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Kesiapan_Mengajar  * Minat_Profesi_Guru 
 
 

















7147.217 27 264.712 3.385 .000
4110.169 1 4110.169 52.562 .000













Squares df Mean Square F Sig.
ANOVA Table
5358.448 18 297.692 3.146 .000
3940.151 1 3940.151 41.635 .000













Squares df Mean Square F Sig.
125 
 
































UJI HIPOTESIS, SUMBANGAN RELATIF 
DAN SUMBANGAN EFEKTIF 
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HASIL UJI REGRESI SEDERHANA 
PENGARUH MINAT PROFESI GURU TERHADAP KESIAPAN 
MENGAJAR 
 























All requested variables entered.a. 
Dependent Variable:  Kesiapan_Mengajarb. 
Model Summary






Std.  Error of
the Est imate
Predictors: (Constant), Minat_Profesi_Gurua. 
ANOVAb









Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), Minat_Profesi_Gurua. 
Dependent Variable: Kesiapan_Mengajarb. 
Coefficientsa
-3.150 6.390 -.493 .623












Dependent Variable: Kesiapan_Mengajara. 
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HASIL UJI REGRESI SEDERHANA 
PENGARUH SIKAP KEGURUAN TERHADAP KESIAPAN 
MENGAJAR 
 






















All requested variables entered.a. 
Dependent Variable:  Kesiapan_Mengajarb. 
Model Summary






Std.  Error of
the Est imate
Predictors: (Constant), Sikap_Keguruana. 
ANOVAb









Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), Sikap_Keguruana. 
Dependent Variable: Kesiapan_Mengajarb. 
Coefficientsa
-3.097 6.589 -.470 .640
















HASIL UJI REGRESI GANDA 
PENGARUH MINAT PROFESI GURU DAN SIKAP 
KEGURUAN TERHADAP KESIAPAN MENGAJAR 
 
 

















All requested variables entered.a. 
Dependent Variable: Kesiapan_Mengajarb. 
Model Summary






Std.  Error of
the Est imate













Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), Sikap_Keguruan, Minat_Profesi_Gurua. 
Dependent Variable: Kesiapan_Mengajarb. 
Coefficientsa
-15.589 6.803 -2.292 .024
.604 .150 .395 4.031 .000













Dependent Variable: Kesiapan_Mengajara. 
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Variabel SE SR 
Minat_Profesi_Guru 23.5% 52.3% 
Sikap_Keguruan 21.4% 47.7% 







TABEL t, TABEL F DAN TABEL r 
PRODUCT MOMENT 
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0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005
0.20 0.10 0.05 0.02 0.01 0.00
1 3.078 6.314 12.706 31.821 63.657 636.619
2 1.886 2.920 4.303 6.965 9.925 31.599
3 1.638 2.353 3.182 4.541 5.841 12.924
4 1.533 2.132 2.776 3.747 4.604 8.610
5 1.476 2.015 2.571 3.365 4.032 6.869
6 1.440 1.943 2.447 3.143 3.707 5.959
7 1.415 1.895 2.365 2.998 3.499 5.408
8 1.397 1.860 2.306 2.896 3.355 5.041
9 1.383 1.833 2.262 2.821 3.250 4.781
10 1.372 1.812 2.228 2.764 3.169 4.587
11 1.363 1.796 2.201 2.718 3.106 4.437
12 1.356 1.782 2.179 2.681 3.055 4.318
13 1.350 1.771 2.160 2.650 3.012 4.221
14 1.345 1.761 2.145 2.624 2.977 4.140
15 1.341 1.753 2.131 2.602 2.947 4.073
16 1.337 1.746 2.120 2.583 2.921 4.015
17 1.333 1.740 2.110 2.567 2.898 3.965
18 1.330 1.734 2.101 2.552 2.878 3.922
19 1.328 1.729 2.093 2.539 2.861 3.883
20 1.325 1.725 2.086 2.528 2.845 3.850
21 1.323 1.721 2.080 2.518 2.831 3.819
22 1.321 1.717 2.074 2.508 2.819 3.792
23 1.319 1.714 2.069 2.500 2.807 3.768
24 1.318 1.711 2.064 2.492 2.797 3.745
25 1.316 1.708 2.060 2.485 2.787 3.725
30 1.310 1.697 2.042 2.457 2.750 3.646
40 1.303 1.684 2.021 2.423 2.704 3.551
50 1.299 1.676 2.009 2.403 2.678 3.496
60 1.296 1.671 2.000 2.390 2.660 3.460
70 1.294 1.667 1.994 2.381 2.648 3.435
80 1.292 1.664 1.990 2.374 2.639 3.416
81 1.292 1.664 1.990 2.373 2.638 3.415
82 1.292 1.664 1.989 2.373 2.637 3.413
83 1.292 1.663 1.989 2.372 2.636 3.412
84 1.292 1.663 1.989 2.372 2.636 3.410
85 1.292 1.663 1.988 2.371 2.635 3.409
86 1.291 1.663 1.988 2.370 2.634 3.407
87 1.291 1.663 1.988 2.370 2.634 3.406
88 1.291 1.662 1.987 2.369 2.633 3.405
89 1.291 1.662 1.987 2.369 2.632 3.403
90 1.291 1.662 1.987 2.368 2.632 3.402
100 1.290 1.660 1.984 2.364 2.626 3.390
Tingkat signifikansi uji satu arah
TABEL DISTRIBUSI t  STUDENT
Tingkat signifikansi uji dua arah
df
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 161.448 199.500 215.707 224.583 230.162 233.986 236.768 238.883 240.543 241.882
2 18.513 19.000 19.164 19.247 19.296 19.330 19.353 19.371 19.385 19.396
3 10.128 9.552 9.277 9.117 9.013 8.941 8.887 8.845 8.812 8.786
4 7.709 6.944 6.591 6.388 6.256 6.163 6.094 6.041 5.999 5.964
5 6.608 5.786 5.409 5.192 5.050 4.950 4.876 4.818 4.772 4.735
6 5.987 5.143 4.757 4.534 4.387 4.284 4.207 4.147 4.099 4.060
7 5.591 4.737 4.347 4.120 3.972 3.866 3.787 3.726 3.677 3.637
8 5.318 4.459 4.066 3.838 3.687 3.581 3.500 3.438 3.388 3.347
9 5.117 4.256 3.863 3.633 3.482 3.374 3.293 3.230 3.179 3.137
10 4.965 4.103 3.708 3.478 3.326 3.217 3.135 3.072 3.020 2.978
11 4.844 3.982 3.587 3.357 3.204 3.095 3.012 2.948 2.896 2.854
12 4.747 3.885 3.490 3.259 3.106 2.996 2.913 2.849 2.796 2.753
13 4.667 3.806 3.411 3.179 3.025 2.915 2.832 2.767 2.714 2.671
14 4.600 3.739 3.344 3.112 2.958 2.848 2.764 2.699 2.646 2.602
15 4.543 3.682 3.287 3.056 2.901 2.790 2.707 2.641 2.588 2.544
16 4.494 3.634 3.239 3.007 2.852 2.741 2.657 2.591 2.538 2.494
17 4.451 3.592 3.197 2.965 2.810 2.699 2.614 2.548 2.494 2.450
18 4.414 3.555 3.160 2.928 2.773 2.661 2.577 2.510 2.456 2.412
19 4.381 3.522 3.127 2.895 2.740 2.628 2.544 2.477 2.423 2.378
20 4.351 3.493 3.098 2.866 2.711 2.599 2.514 2.447 2.393 2.348
21 4.325 3.467 3.072 2.840 2.685 2.573 2.488 2.420 2.366 2.321
22 4.301 3.443 3.049 2.817 2.661 2.549 2.464 2.397 2.342 2.297
23 4.279 3.422 3.028 2.796 2.640 2.528 2.442 2.375 2.320 2.275
24 4.260 3.403 3.009 2.776 2.621 2.508 2.423 2.355 2.300 2.255
25 4.242 3.385 2.991 2.759 2.603 2.490 2.405 2.337 2.282 2.236
26 4.225 3.369 2.975 2.743 2.587 2.474 2.388 2.321 2.265 2.220
27 4.210 3.354 2.960 2.728 2.572 2.459 2.373 2.305 2.250 2.204
28 4.196 3.340 2.947 2.714 2.558 2.445 2.359 2.291 2.236 2.190
29 4.183 3.328 2.934 2.701 2.545 2.432 2.346 2.278 2.223 2.177
30 4.171 3.316 2.922 2.690 2.534 2.421 2.334 2.266 2.211 2.165
31 4.160 3.305 2.911 2.679 2.523 2.409 2.323 2.255 2.199 2.153
32 4.149 3.295 2.901 2.668 2.512 2.399 2.313 2.244 2.189 2.142
34 4.130 3.276 2.883 2.650 2.494 2.380 2.294 2.225 2.170 2.123
35 4.121 3.267 2.874 2.641 2.485 2.372 2.285 2.217 2.161 2.114
40 4.085 3.232 2.839 2.606 2.449 2.336 2.249 2.180 2.124 2.077
50 4.034 3.183 2.790 2.557 2.400 2.286 2.199 2.130 2.073 2.026
60 4.001 3.150 2.758 2.525 2.368 2.254 2.167 2.097 2.040 1.993
70 3.978 3.128 2.736 2.503 2.346 2.231 2.143 2.074 2.017 1.969
71 3.976 3.126 2.734 2.501 2.344 2.229 2.142 2.072 2.015 1.967
72 3.974 3.124 2.732 2.499 2.342 2.227 2.140 2.070 2.013 1.965
73 3.972 3.122 2.730 2.497 2.340 2.226 2.138 2.068 2.011 1.963
74 3.970 3.120 2.728 2.495 2.338 2.224 2.136 2.066 2.009 1.961
75 3.968 3.119 2.727 2.494 2.337 2.222 2.134 2.064 2.007 1.959
76 3.967 3.117 2.725 2.492 2.335 2.220 2.133 2.063 2.006 1.958
77 3.965 3.115 2.723 2.490 2.333 2.219 2.131 2.061 2.004 1.956
78 3.963 3.114 2.722 2.489 2.332 2.217 2.129 2.059 2.002 1.954
79 3.962 3.112 2.720 2.487 2.330 2.216 2.128 2.058 2.001 1.953
80 3.960 3.111 2.719 2.486 2.329 2.214 2.126 2.056 1.999 1.951
90 3.947 3.098 2.706 2.473 2.316 2.201 2.113 2.043 1.986 1.938
95 3.941 3.092 2.700 2.467 2.310 2.196 2.108 2.037 1.980 1.932
100 3.936 3.087 2.696 2.463 2.305 2.191 2.103 2.032 1.975 1.927
110 3.927 3.079 2.687 2.454 2.297 2.182 2.094 2.024 1.966 1.918
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